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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980­
1983/1984) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengem­
bangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksa­
naan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu 
masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengem­
bangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk sastranya, ter­
capai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan 
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, 
dan peristilahan melalui penelitian bah as a dan sastra Indonesia dan 
daerah, penyusunan berbagai kamus Indonesia dan kamus daerah, 
penyusunan berbagai kamus istilah, serta penyusunan buku pedoman 
ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) 
penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) pener­
jemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan karya 
kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan 
pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inven­
tarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan in­
formasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam 
bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang. ser­
ta pemberian bea siswa dan hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada 
tahun 1974. Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah dalam aspeknya, termasuk peristilahan un­
tuk berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu 
dijangkau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 
proyek penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, 
yaitu: (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera 
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa 
Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, 
dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun 1981 telah diadakan pula proyek 
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Sumatera Utara, (2) 
Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Pada 
tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi 
lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah, (4) 
Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, pada saat 
ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di samping Proyek 
Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta. 
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek 
Penelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku 
Pelita dan usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 
Proyek Penelitian Pusal bertugas, antara lain, sebagai koordinator, 
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta mener­
bitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik 
proyek peneiitian tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. 
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sarna dengan 
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta. 
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra In­
donesia dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan 
penelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 
naskah kamus dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. 
Atas dasar pertimbangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan 
penyusunan kamus dan daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. 
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Dalarn rangka penyediaan sarana kerja sarna buku-buku acuan bagi 
rnahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta rnasyarakat urnurn, 
naskah-naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan 
disunting. 
Buku Struktur Bahasa Toraja So 'dan ini sernula rnerupakan naskah 
laporan penelitian yang berjudul "Struktur Bahasa Toraja Sa'dan", 
yang disusun oleh tim peneliti J .S. Sande dkk. dalarn rangka kerja sarna 
dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah­
Sulawesi Selatan tahun 1977/1978. Setelah rnelalui proses penilaian dan 
disunting oleh Drs. M . Fanani dari Pusat Pernbinaan dan Pengern­
bangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang disediakan 
oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah­
Jakarta . 
Akhirnya, kepada Dra . Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek 
Penelitian Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang 
rnemungkinkan terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak 
terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, J anuari 1984 	 Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengernbangan Bahasa 
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BAB I PENDAHULUAN 
Bahasa Toraja adalah salah satu kelompok bahasa daerah di 
Sulawesi Selatan yang mempunyai daerah pemakaian yang cukup luas. 
Lokasi penggunaannya meliputi beberapa kecamatan yang terdiri dari 
beberapa dialek pula. 
Bahasa ini dipakai selain oleh masyarakat Toraja di Kabupaten 
Tana TQraja, juga dipergunakan oleh masyarakat di kabupaten lain 
seperti di Palopo Utara, Kabupaten Lawu, di Duri, Kabupaten 
Enrekang, dan di Kabupaten Polewali Mamasa. 
Unsur-unsur yang merupakan sasaran penelitian ini meliputi 
fonologi, morfologi, dan sintaksis. Dari hasil penelitian ini diharapkan 
dapat membantu penelitian bahasa Toraja selanjutnya, antara lain 
sebagai berikut. 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan saran a penelitian dialek-dialek 
bahasa Toraja sehingga hasilnya dapat untuk memperbandingkan 
struktur dialek yang satu dengan struktur dialek yang lain. 
b. Hasil penelitian ini mengumpulkan informasi dan data kebahasaan 
untuk penelitian selanjutnya pada penelitian bahasa Toraja di masa 
yang akan datang. 
c. Hasil penelitian ini dapat pula membantu penelitian aspek-aspek 
yang lain. 
d. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan komparasi dalam studi 
tentang ilmu perbandingan bahasa-bahasa Nusantara. 
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1. 1 Cara Kerja 
Penelitian ini mempergunakan dua cara dalam pengumpulan data, 
yakni studi pus taka dan kerja lapangan. Pada studi pustaka dikum­
pulkan berbagai keterangan tentangkarya-karya yang ada hubungannya 
dengan penelitian struktur bahasa Toraja, seperti Kamus Toraja­
Indonesia, artikel-artikel bahasa Toraja, dan berbagai keterangan ten­
tang latar belakang kebudayaan Tana Toraja, serta keterangan lain yang 
berguna untuk membantu kerja lapangan. 
Kerja lapangan didahului dengan adanya keterangan atau petunjuk 
dari masyarakat Toraja, baik pejabat maupun tokoh masyarakat untuk 
persiapan terjun ke lapangan penelitian . Dari hasil informasi ini diten­
tukanlah daerah-daerah yang akan menjadi sasaran objek penelitian. 
Selanjutnya, untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka 
diajukanlah daftar pertanyaan yang menyangkut unsur leksikal kepada 
para responden. Selain itu, ditanyakan pula hal-hal yang menyangkut 
bentuk kata dan bentuk kalimat. 
Sehubungan dengan pengisian daftar pertanyaan, juga diadakan 
wawancara bebas dan terpimpin dengan beberapa informan sambil 
melakukan rekaman . Sebagai data peJengkap diadakan pula pencatatan 
kecil yang diperkirakan turut membantu dan ada hubungannya dengan 
kepentingan penelitian struktur bahasa . Hasil rekaman itu kemudian 
ditranskripsikan secara fonetis. Rekaman lain diadakan di tempat­
tempat tertentu sebagai bah an pembanding dan pelengkap . 
1.2 Latar Belakang 
1.2.1 Lokasi dan Daerah Pemakaian Bahasa Toraja 
Bahasa Toraja mempunyai wilayah yang cukup luas dan 
merupakan salah satu kelompok bah as a daerah yang besar dan berlokasi 
di Sulawesi Selatan. Batas-batasnya hanya dapat dinyatakan sesuai 
dengan batas administratif pemerintahan yang meliputi beberapa daerah 
antara lain: 
1) Kabupaten Tana Toraja ~ eluruhnya. 
2) Kabupaten Enrekang sebelah utara . 
3) Kabupaten Polewali Mamasa sebelah timur . 
4) Kabupaten Lawu bagian utara dan barat. 
5) Kota Madya Ujungpandang. 
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Dalam wilayah-wilayah pemakaian bahasa Toraja yang meliputi 
lima kabupaten di Propinsi Sulawesi Selatan itu dapatlah dikatakan 
bahwa ada daerah yang seluruh penduduknya pemakai bahasa Toraja, 
ada sebagian dan ada pula yang hanya sebagian kedl saja. 
1.2.2 Luas dan Letak Daerah 
Menurut data yang diperoleh dari Kantor Daerah Tingkat II, 
Kabupaten Tana Toraja mempunyai luas kurang lebih 3.610 kilometer 
persegi, yang terdiri dari daerah perkotaan, daerah pedesaan, dan 
daerah persawahan, yang terbagi dalam 9 kecamatan dan 65 desa. 
Daerahnya terletak di tengah Sulawesi Selatan, yaitu antara 1190 30~ pan 
1200 I' BT dan meliputi antara 200 40' dan 30 18' LS. 
1.2.3 Variasi Dealektis 
Dalam kehidupan sosial masyarakat Toraj" sehari-hari terdapat 
dialek geografis dan dialek sosial sebagai berikut: 
Dialek geografis ialah: 

I) Dialek Kesuq, 

2) Dialek Makale, 

3) Dialek Saqdan-Balusu, 

4) Dialek Pangalaq-Riu dan sekitarnya, 

5) Dialek Sangngallaq, 

6) Dialek Gandangbatu 

7) Dialek Buakayu-Mappa, 

8) Dialek Simbuang, 

9) Dialek Rembon-Bittuang. 

Dialek sosial ialah: 

1) Dialek rakyat umum (bahasa biasa) dan 

2) Dialek kaum cerdik pandai (bahasa Tomina) 

1.2.4 Jumlah Pemakai 
Menurut catatan terakhir yang kami peroleh dari Kantor Sensus dan 
Statistik Propinsi Sulawesi Selatan tahun 1975, jumlah penduduk 
Kabupaten Tana Toraja berkisar kurang lebih 312.436 jiwa yang terdiri 
atas S9 .939 kepala keluarga. Sebagian besar penduduk hidup dari hasil­
hasil pertanian; di samping itu, ada pula sebagian karyawan yang beker­
ja di pemerintah atau di swasta. 
Dari jumlah yang tercatat di atas, apabila ditambah dengan 
pemakai bahasa Toraja di Kabupaten Enrekang sebelah utara, 
Kabupaten Luwu, Kabupaten Polewali Mamasa, dan pemakai bahasa 
Toraja yang ada di Kota Madya Ujungpandang dapat diperkirakan 
jumlah pemakai bahasa Toraja seluruh!1ya berkisar 500.000 jiwa. 
1.3 Peranan dan Kedudukan Bahasa Toraja 
Bahasa Toraja berperanan sangat penting dalam kehidupan 
masyarakat Toraja. Jadi, selain memenuhi fungsinya sebagai a1at untuk 
menyampaikan pikiran, perasaan, dan kehendak di kalangan 
masyarakat pendukungnya berperanan pula sebagai bahasa pengantar 
ilmu pengetahuan dan sebagai pendukung kebudayaan. Di samping itu, 
dapatlah dikaitkan bahwa bahasa Toraja dipakai sebagai bahasa 
pengantar dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat pemakainya. 
1.3.1 Tempat dan Situasi Pemakaian Bahasa Toraja 
Pada umumnya bahasa Toraja dipakai sebagai bahasa pergaulan 
dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai alat komunikasi di antara 
keluarga kantor-kantor, di pasar-pasar maupun di tempat-tempat lain 
yang bersifat kedaerahan. 
Di sekolah dasar kelas I, II, dan III, terutama di pedesaan, dipakai 
sebagai bahasa pergaulan dan bahasa pengantar. Di kelas IV ke atas 
sampai SMP, SMA dan SPG bahasa Toraja dipelajari sebagai satu mata 
pelajaran. Jadi, mulai dari kelas IV bahasa Indonesia dipakai sebagai 
bahasa pengantar. Dapatlah dikatakan bahwa selain bahasa Indonesia 
sebagai bahasa Nasional atau bahasa resini yang dipergunakan dalam 
pertemuan-pertemuan yang sifatnya resmi seperti dalam rapat-rapat 
dinas, bahasa Toraja dipergunakan pula dalam situasi yang bersifat 
Icedaerahan. Selain itu, bahasa Toraja dipergunakan juga dalam 
domain-domain tertentu, misalnya, dalam pergaulan yang non-resmi, 
domain keluarga, dan bahasa pengantar dalam keluarga. Dalam hal ini 
dapatlah disimpulkan bahwa selain bahasa Indonesia yang dipergunakan 
dalam situasi-situasi yang bersifat resmi, rapat-rapat resmi, bahasa 
Toraja dipakai pula sebagai bahasa pengantar dan alat komunikasi pada 
domain-domain aeri'I ••. 
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1.3.2 Situasi Kebahasaan di Kabupaten Tana Toraja 
Bahasa Toraja adalah salah satu bentuk bahasa daerah di Sulawesi 
Selatan yang dipakai oleh masyarakat Toraja di Kabupaten Tana Toraja 
dan sekitarnya. 
Sejak masuknya pengaruh asing di Indonesia, terutama dalam 
penyiaran agama, bahasa Toraja dalam perkembangan selanjutnya turut 
pula mendapat pengaruh dalam arti bahwa bahasa Toraja meminjam 
kata-kata asing itu apabila belum ada dalam bahasa Toraja. Pemin­
jaman itu terutama dalam bidang leksikon yang menyangkut unsur 
kegamaan, pendidikan, dan pemerintahan. 
Mengenai kata pinjaman terdapat dua corak, yaitu kata pinjaman 
mesra dan yang baru. Kata pinjaman mesra memasuki bahasa Toraja 
melalui tiga jalur pendidikan. Kata-kata yang melalui jalur jalur lokal 
hampir tidak dapat diselusuri lagi karena telah luluh ke dalam bahasa 
Toraja. 
Kata-kata yang melalui jalur agama, pada umumnya berasal dari 
agama Islam, tetapi sudah tunduk dan disesuaikan dengan pola tata 
bunyi bahasa daerah Toraja. Beberapa contoh yang dapat ditemukan 
sebagai berikut. 
Agama Kristen 
Ijesul Ijesusl ' Jesus' 
Ikaristuql Ikristusl 'Kristus' 
IpaUol Ipastorl 'Pastor' 
Igaredal Igerejal 'Gereja' 
Ipandital Ipendetal 'Pendeta' 
Ilasaruql Ilazarusl 'LaZarus' 
Ilukaq Ilukasl 'Lukas' 
Agama Islam 
Isunnaql Isunatl 'Sunat' 
Imassigiql Imesjidl 'Mesjid' 
ladil Ihajil 'Haji' 
Isallangl lislaml 'Islam' 
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Kata-kata yang melalui jalur pendidikan pada umumnya berasal 
dari bahasa Indonesia (bahasa Melayu) at au bahasa asing yang sudah 
diindonesiakan, misalnya: 
Ipanaql Ipanasl 'panas' 
Isapedal Isepedal 'sepeda' 
Imasinal Imesinl 'mesin' 
Isapatul Isepatul 'sepatu' 
Isuraql Isuratl 'surat' 
Isuttel /susterl ' suster' 
Imenanil Imenyanyil 'menyanyi' 
Ilamaril Ilemaril 'lemari' 
Imedal Imejal 'Meja' 
Idattoroql Idokterl 'dokter' 
Idandelal Ijendelal 'jendela' 
Ipelel Ipill 'pil (kapsul)' 
Kata-kata baru yang melalui jalur pemerintahan dan penerangan, 
seperti: 
Imaradekal Imerdekal 'merdeka' 
Itafltaral Itentaral 'tentara' 
Ipolitiql Ipolitikl 'politik' 
Iperesidenl Ipresidenl 'presiden' 
Idesal Idesal 'desa' 
Iradiol Iradiol 'radio' 
Imantariql Imantri/ 'mantri' 
Contoh-contoh di at as menggambarkan dengan nyata bahwa 
penyerapan kata pinjaman ke dalam bahasa Toraja selalu menuruti cara 
ucapan setempat atau dengan kata lain, kata pinjaman itu selalu takluk 
kepada tat a bunyi bahasa Toraja. Peristiwa pinjaman ini dapatiah 
diduga bahwa kata-kata pinjaman dari bahasa lain dan pengaruh lain 
yang terdapat dalam bahasa Toraja tidaklah sedikit. Pengaruh itu dapat 
dikatakan turut memberi warna dalam corak kehidupan masyarakat 
Toraja, khususnya masalah dan situasi kebahasaan di daerah itu. 
Berdasarkan situasi dari lokasi penelitian dan mengingat waktu 
yang sangat terbatas, tim peneliti telah membagi 4 tahap penelitian dan 
setiap tahap memakan waktu 14 hari. Dalam pengumpulan data ini 
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respond en dan informan semuanya berumur 35 tahun ke atas. 
1.3.3 Tempat Lahir Para Responden dan Informan 
Dalam pencatatan tempat lahir para responden dan informan 
dapat dibedakan dua hal, yaitu: (1) lahir di Tana Toraja dan (2) lahir di 
tempat lain. Dari penelitian ini t~rnyata bahwa 90<1/0 responden lahir di 
Kabupaten Tana Toraja dan 1% lahir di tempat lain. 
1.3.4 Pekerjaan Para Responden/ lnforman 
Dalam mencatat pekerjaan para responden dan informan 
dibedakan dua macam, yaitu: (1) bertani dan (2) pegawai. Ternyata 
bahwa setelah tim mengumpulkan data itu diperkirakan 65% di antara 
para responden dan informan adalah pekerjaannya bertani dan 35% 
pegawai termasuk di daiamnya mereka yang sudah pensiun . Selanjut­
nya, dapat dianggap bahwa bahasa yang dipergunakan oleh para petani 
adalah yang sangat sedikit dipengaruhi oleh bahasa lain jika diban­
dingkan dengan yang bukan petani (pegawai) . Adapun pengaruh bahasa 
lain terhadap mereka yang pekerjaannya bukan bertani dianggap 
bergantung pada mobilitas dan kontak mereka dengan masyarakat dan 
daerah luar yang dapat membawa pengenalan bahasa lain itu. 
1.3.5 Lama TinggaJ Responden/lnforman di Tana Toraja 
Dari hasil penelitian di lapangan dapat dicatat bahwa lama tinggaJ 
para responden/informan di Toraja dibedakan ke dalam dua macam, 
yaitu: 
1) tinggal sejak kecil dan 
2) tinggal sejak pensiun. 
Dalam hasil pencatatan ini ternyata tim berkesimpulan bahwa 96% 
di antara mereka tinggal sejak kecil di Toraja dan 4% tinggal setelah 
mereka mengalami masa pensiun. 
1.3 .6 Mobilitas Para Responden/lnforman 
Dalam hasil penelitian tim mencatat mobilitas para responden dan 
informan ada 3 macam, yaitu: (1) tidak pernah mening~alkan Toraja; 
8 
(2) pernah pergi ke daerah lain (daerah sekitar), dan (3) sering pergi ke 
daerah lain. 
Ternyata bahwa 550/0 dari para responden tidak pernah 
meninggalkan Kabupaten Tana Toraja, 30% pernah pergi ke daerah lain 
dan, 15% sering pergi ke tempat-tempat lain dan sekitarnya, seperti 
Ujungpandang, Palopo, Poimas, dan Enrekang. 
Dari kenyataan perbandingan persentase di atas dapatJah disim­
pulkan bahwa sangat kurang para responden dan informan yang men­
dapat pengaruh bahasa lain. 
1.3.7 Keadaan Babasa Para Responden/Informan 
Dari hasil pengumpulan data diadakan perkiraan mengenai 
keadaan kebahasaan para informan/responden yang dapat dibedakan 
atas dua macam, yaitu: (I) monolingual bahasa Toraja dan (2) bahasa 
ibu bahasa Toraja, bahasa kedua bahasa Indonesia. Sehubungan dengan 
hal itu, ternyata bahwa di antara para responden/informan ± 60070 
monolingual bahasa Toraja, 40% yang berbahasa ibu bahasa Toraja dan 
bahasa kedua adalah bahasa Indonesia. 
Perlu dicatat bahwa masyarakat yang agak dekat ke kota, yaitu 
kota Makale dan kota Rantepao, serta yang terletak di pinggir jalan 
menghubungkan kedua kota itu umumnya dapat berbahasa Indonesia, 
tetapi bahasa pertama adalah bahasa Toraja. Dalam hubungan ini, 
dapat diduga bahwa makin jauh dari kota serta makin jauh masuk ke 
pedalaman, makin kurang pula kemampuan mempergunakan bahasa 
,Indonesia secara aktif. Jadi, untuk masyarakat desa yang jauh terpencil 
dari kota penggunaan bahasa Toraja kurang dipengaruhi oieh bahasa 
lain. Di kaiangan masyarakat Toraja pada umumnya mengenai bahasa 
Indonesia dengan istilah "bahasa Meiayu" . 
BAB II FONOLOGI 
2.1 Pengertian dan Cara Analisis 
Fonologi terutama membahas masalah fonem. Jadi, fonologi 
adalah suatu cabang ilmu bahasa yang membicarakan terutama bunyi 
bahasa yang mampu membedakan makna kata. Ilmu bahasa yang 
menganalisis bunyi bahasa tanpa memperhatikan makna yang terkan­
dung di dalamnya disebut fonetik. 
Mengenai pengertian fonem dapat dijelaskan sebagai kelas bunyi 
tutur yang berkontras dengan kelas bunyi tutur yang lain di dalam satu 
bahasa. Dalam hal ini suatu kelas bunyi tutur sarna dapat terdiri dari 
beberapa anggota yang disebabkan oleh pelbagai faktor idielektis atau 
kemungkinan lainnya. Oleh karena itu, setiap bunyi bahasa yang 
dihasilkan oleh alat-alat bicara harus mendapat perhatian dan harus 
dijadikan objek penelitian. Jadi, dalam pembicaraan fonem rna salah 
makna merupakan faktor yang sangat penting. Hal ini dapat dilihat, 
misa}nya, pada kata Itaril dan Ilaril yang kedua kata ini jelas berbeda 
artinya karena adanya bunyi [t] dan [I]. yang berbeda secara fungsional. 
Berdasarkan salah satu cara itu dapatlah dikatakan bahwa [t] masing­
masing merupakan fonem dan kata Itaril dan Ilaril merupakan 
pasangan minimal. Selanjutnya, dalam penelitian fonem bahasa Toraja, 
tim menggunakan berbagai cara, baik secara eksperimental maupun 
tidak. Dalam hal ini tim menggunakan cara analisis berdasarkan 
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kewajaran pemakaian bahasa yang prosedurnya terdiri dari beberapa 
tahap sebagai berikut. 
a. Fonem didapatkan dengan cara mengkontraskan pasangan minimal. 
b. Pemeriksaan tempatnya di dalam daerah artikulasi bagi fonem yang 
telah ditemukan dan kemudian diinventarisasi ke dalam daftar kon­
tras untuk pengklassifikasian bunyi tutur. 
c. Pemeriksaan mengenai daya kombinasi bunyi dalam arti penelitian 
mengenai urutan-urutan fonem sehingga didapatkan fonem-fonem 
yang dapat berurutan satu dengan lainnya. 
d. Penelitian mengenai bunyi-bunyi yang dapat beroposisi dalam baha­
sa Toraja. 
e. Penelitian tentang kemungkinan penebaran bunyi tutur dalam mor­
fern dasar pada tiga posisi, yaitu: posisi awal, posisi tengah, dan 
posisi akhir (distribusi). 
2.2 	 Daftar Kontras 
2.2.1 	 Fonem Konsonan 
Fonem-fonem itu diberi nomor menurut penampilannya. 
1) /p:b/ /palu/:/balu/ 
2) /b:d/ /batu/:/datu/ 
3) /b:q/ /baraq/:/garaq/ 
4) /b:y/ /tobaIJ/:/toyan/ 
5) /b:k/ /bokoq/:/kokoq/ 
6) /b:l! /bonga/: /longa/ 




8) /b:n/ /boroI)/:/noroI)/ 
/baraI)/ : / naraI)/ 
9) /r:b/ /baraq/:/babaq/ 
/ratu/:/batu/ 
10) /b:s/ /balu/:/salu/ 
/baraq/: / saraq/ 
11) /b:tI /banke/ :/tanke/ 
/bonka/:/tonka/ 
'palu' : 'janda' 
'batu' : 'ratu' 
'topan; : 'tanda putik 
pada mata' 
'jatuh' : 'jauh' 
'belakang' : 'tidur bersama' 
'belang' : 'bagian rumah 
yang lonjong' 
'mata' : 'ragu' 
'mati': 'kain pusaka' 
'borong: 'berenang' 
'alat penampi' : 'kuda' 
'topan' : 'anting-anting' 
'nama orang' : 'batu' 

'janda' : 'sungai' 

'lopan' : 'kesibukan' 

'luka' : 'cabang' 

'menyalak' : 'tidak sarna berat' 
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12) 	 Iw:b/ Iwai/:/bail 'air' : 'babi' 
Id:rl I lodo/:/ lorol 'leranluk' : 'keras' 
I s:dl Isoko/:/dokol 'rakus' : 'kurus' 
I r:dl I reken/ :/ dekenl 'hilung; : 'pegang eral' 
Il:dl I lolo/ :/ dolol 'lunas' : 'duluan' 
I ioloq/: / doloql 'sukses' : 'nama orang' 
I d:rl I dandan/:1 randanl 'curam' : 'ranjang' 
I g:kl Ibaga/:/bakal 'bodoh' : 'baku\' 
I I:gI Ibala/:/bagal 'kandang' : 'bodoh' 
Ig:pl I goliql :/poliql 'kelereng' : 'jamah' 
Ir:gl I ragal :/ ragal 'darah' : 'bola' 
I g:sl Igasaq/: I sasaql 'pukul' : 'potong' 
I b:yl I babaq/:/ bayaql 'anting-anling': 'bayar' 
I y:pl Iyatu/:/patul 'itu' : 'arah' 
ly:tI I tuyu/:/ tutul 'rumput': 'jawaban' 'meng­
(untuk tikar) 'elak' . 
I b:1I Ibuku/:/bulul 'tulang ri.1as' : 'rambut (bulu)' 
I k:, 1 I karo/ :/marol 'kaki' : 'pesta adat' 
I k:r l I k ande/ : I rendel 'makanan' : 'tadah' 

I k :sl I kundun / :/sundunl 'terganjal': 'selesai' 

I k:tI I bokoql :/ botoql 'belakang; : 'kentut' 

13) 	 I k:ngl l unduk /:/undul)1 'cium bau' :'mencium' 

I t:J I I loloq / :/to\oql 'lusuk' 'nasib' 

I mate/ :/ malel 'mati' 'pergi' 
I l:bl I lolon / : I bolonl 'mengalir' 'hilam' 
I I:k l l lamban: / kambanl 'menyeberangi' 'tebal' 
I l:m l I landaql :/mandaql 'berkenan' _ 'letap' 
I l:p/ I lalaq / :/ lapaql 'mengambil' 'persis' 
bagian yang lain 
I r:1I irondoq/: I londoql 'berdam' 'jantan' 
pingan 
Il:ml Latel :/ matel 'di lembungkan': 'mati' 
(kayu lurus) 
11:s1 I landaq/: / sandaql 'berkenan' 'lak mencukupi' 
I l:wl I kalaql : kawaql 'tumpang' 'kawal tindih' 
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Im:pl Imanaql I panaql 'pusaka' 'pedis (panas 
sekali), 
Im:rl Ikosol I rosol , 'babak belur' 'ganggu' 
Im:sl Imoso I sosol 'babak belur' 'dikuliti' 
Im:t l I mammaq I I tammaql 
'tidur' 'tamat' 
Im :wl Imail Iwail 'di sini' 'air' 
I n:kl Itoqtonl Itoqtokl ' alat pana' 'lubang' 










'ikan yang melompat 
dalam air' 
I p:yl I papanl I payanl 'papan' 'kentara' 
I p:kl /ipol likol 'raeun' 'engkau' 
Ip:lI I kupiql Ikuliql 'lumpuh' 'kulit ' 
I p:sl I pasaql I sasaql 'pasar' 'potong' 
I p:tl I potokl I totok l ' semaeam' 'menyotok ' 
pohon 
14) I k:ql I barakl I baraql 'rakus' ' topan ' 
I n:ql I lamban/ : I lambaq/ ' menyeberangi' ' pohon lambaq' 
I k :ql I batikl I batiql ' turunan' 'belalang' 
I r:bl I raraql I baraql 'bakar diatas api' : 'alat pen am pi 
I r:dl l ruqduq/: Ipuqdudl 'nafas terakhir' , hampir-hampiran' 
Ik :sl I kuraql I suraql 'genit' ' surat' 
I r:ml I rondol I mondo/'menggigil, 'sembu' 
menggetar' 
I r:pl I raral I paral 'darah' 'bagian 
atas kamar 
rumah adat ' 
I r:tl I rodol I todol 'goyang' 'terantuk ' 
/s :rl I sosoql I soroql 'kalah' 'mundur' 
, s:tl I pasaql Ipataql 'pasar' 'alat rumah' 
I b:wl I batil Iwatil 'siram' 'ulat kayu ' 
I n:pl I nanal Ipanal ' buka mulut' 'persis' 
I lengaql Ilepaql 'memama biak' 'jilat' 
In:ql I lantanl Ilantaql 'pondok' 'eanang' 
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Selanjutnya, dalarn pasangan minimum ini, tim telah menemukan pula 
gejala penebalan atau konsonan panjang yang secara fonemik dapat 
membedakan arti. Dapat kami kemukakan bahwa konsonan panjang ini 
hanya meliputi beberapa konsonan tertentu dan hanya muncul pada 
posisi tengah saja, yang pad a Seminar Ejaan Latin Bahasa-bahasa 
Daerah di Sulawesi Selatan tabun 1975 yang lalu dikenal dengan istilah 
geminat atau konsonan kembar. 
2.2.2. Konsonan Kembar 
Geminat atau konsonan kembar ini dapat kita lihat pada pasangan 
minimum atau dalam bentuk kontras sebagai berikut: 
1) 1m:mml I tarnal Itammal 'masuk' 'kunyah' 
2) It:ttl Itataql Itattaql 'tajam' 'kemaluan 
wanita' 
latal lattal 'antah' 'beras' 'kunyah' 
3) Ir:rrl Itorol Itorrol 'keras' : 'berhenti' 
4) In:nnl Ilenaql : Ilennaql 'meletakkan 
sesuatu 
tanpa alas' 'mati tiba-tiba' 
S) Is:ssl Ipisikl Ipissikl :'semacam 'baru rasa' 
sayur' 
Isasakl Isassakl 'mencari 
sesuatu tanpa 
petunjuk 'penuh sekali' 
6) Il:UI lalol lallol 'nama burung' 'mata hari' 
7) Ik:kkl Idokol Idokkol 'kurus' 'duduk' 
Irakaql rakkaql 'peluk' 'jari' 
8) Ip:ppl ISapaql ISappaql 'Batas' 'pajak' 
(antara) 




9) In:nnl Ibanal : Ibannal 'pohon bunga' : 'membuka' 
Ilangaql : Ilangngaql 'semacam obat': 'muntah air' 
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2.2.3 Fonem Vokal 
Dalam penelitian ditemukan lima buah vokal, yaitu: 
1) /a:i/ /bala/ /bila/ 'kandang' 'semacam 
pohon' 
/bata/ /bati/ 'ragu' 'siram' 
2) /a:u/ 	 /bata/ /batu/ 'ragu' 'batu' 
/banga/ /bunga/ 'pohon' 'bunga' 
/bala/ /balu/ 'kandang' 'janda' 
3) /a:e/ 	 /bala/ /bale/ 'kandang' 'ikan' 
/palaq/ /pelaq/ 'tapak tangan' 'pelan-pelan' 
4) 	 /a:o/ /tara/ /tora/ 'susuh' 'taring' 
/i:o/ /bila/ /bola/ 'pohon' 'rebung' 
/i:u/ /buli/ /bulu/ 'bulir' 'bulu-bulu' 
/e:i/ /bale/ /bali/ 'ikan' 'lawan' 
/e:u/ /bate/ /batu/ 'kain pusaka' 'batu' 
/k:o/ /alo/ /alu/ 'burung' 'alu (alat 
penumbuk)' 
Dalam sistem kontras ini kita peroleh 2° fonem, dan 9 geminat. 
Spesifikasi bunyi-bunyi itu satu persatu akan jelas dalam tahap 
analisis selanjutnya. 
2.3 	 Klasifikasi Fonem dalam Bahasa Toraja 
Bunyi-bunyi yang ditemukan selama penelitian di lapangan, 
khususnya dalam usaha klasifikasi bunyi-bunyi tutur itu dicoba dengan 
mengadakan pemeriksaan setiap posisi pengucapannya dalam alat tutur 
(alat-alat artikulasi). Jadi, dalam menyusun daftar klasifikasi fonem 
bahasa Toraja ini diperhatikanlah adanya hambatan bagian mana alat­
alat artiklasi yang aktif pada proses terjadinya bunyi-bunyi itu di dalam 
rongga mulut. 
Berdasarkan hambatan itu, bunyi tutur yang ditemukan tim selama 
mengadakan penelitian di lapangan, yaitu di Kabupaten Tana Toraja 
dapat dibedakan atas beberapa jenis seperti berikut. 
a. 	 1) bunyi hambat; 4) bunyi frikatif; 
2) getar; 5) bunyi lateral; dan 
3) bunyi nasal; 6) bunyi luncur (glide) 
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b. Bunyi Vokal 
Selanjutnya, berdasarkan alat-alat artikulator yang aktif 
berhubungan dengan tempat arus udara dari paru-paru memperoleh 
hambatan dapat dibedakan atas: 
a. Non glotal yang dibedakan: 
1) labial 3) palatal 
2) alveolar 4) velar 
b. Glolal 
Daerah-daerah ini dapat pula disingkatkan dalam tiga Uenis), 
yaitu: 
1) daerah muka atau apikal; 
2) daerah pusat atau laminal; dan 
3) daerah belakang atau dorsal. 
Berdasarkan daya resonansi, bunyi-bunyi tutur itu dapat 
dibedakan atas bergetar tidaknya selaput suara atau bersuara tidaknya 
selaput suara itu. 
DaTi klasifikasi fonem-fonem konsonan itu ternyata bahwa bahasa 
Toraja mempunyai 13 fonem konsonan, 9 konsonan kembar 
(penebalan), 2 semi vokal. Fonem konsonan dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
BAGAN ARTIKULASI KONSONAN 
Non Kontinuan Kontinuan 






Labial p b m w 
Alveolar t d r n S I 
Palatal 
Velar k g n y 
Glotal q 
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2.4 Realisasi Fonem Konsonan 
2.4.1 Allofon Konsonan 
a. Labial 
I) Ipl [p] 	 hambat, bilabial, tanpa suara, tan-
pa aspirasi 
[p p] Ipopol 'pipi' 
[api] lapil 'api' 
[pipiq] Ipipiql 'jepit' 
2) Ippl [p:] 	 hambat, bilabial, tanpa suara, tan-
pa aspirasi, panjang 
[kJP:a] Ikappal 'diam' 
[1f.P: ;>p] Ileppongi 'potong kendek pada 
bagian pangkal' 
[sap: 11 Isappal 'diraba' 
3) Ibl 	 [b) hambat, bilabial, bersuara 

[-] trihatif bilabial bersuara. 

Ibl 	 [b) 
[laqb)q] Ilaqboql 'parang' 
[Iaqbl] Ilaqbi/ 'Iebih' 
Ibl 	 [b~] 
[b£b)QS-Eb)q] Iboboql 'ambur' 
[bJqb)qV?b) qbJq] boqboql 'nasi' 
[b)raq v,raq] Ibaraql 'topan' 
4) Iml 	 [m] konsonan, bilabial, nasal bersuara 
[m mak] Imamakl 'ribut sekali' 
[m qm k] Imaqmikl 'enak sekali' 
[t rna] Itamal 'masuk' 
5) Imml 	 [m: ] konsonan, bilabial, nasal, panjang 
[tam:b] Itammal 'kunyah' 
[tam:u] ltammul 'menemui' 
[t m:tq] Itemrneql 'menekan' 
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6) Iwl [V:> w] 
[ '?u] vd '-bilabial approximant' (gliden) 
Iwl [w] [wbti] Iwatil 'ulat kayu' 
[wbi] Iwail 'air' 
I wl 	 [u] 
[UJ] lwei 'rotan' 
[uaq] I waql 'panggilan orang' 
b . Alveolar 
I) I t I 	 [t] vI. hambat, alveolar, apikal, tak 
bersuara tanpa aspirasi 
[tat q] I tatiql 'tajam' 
[t d] Itodol 'terantuk' 
[t q tak] I taqtakl 'dicincang' 
2) I ttl 	 [t: ] vI. hambat, alveolar apikal, tanpa 
suara, [ tanpa aspirasi, panjang 
[I t: q] I letteqi 'kaki' 
[t t :aq] Itattaql 'ke!entit wanita' 
[Iat:aq] I lattaqi '!ompat' 
[bat:aq] I battaql 'tidak bimbang' 
3) I dl -~ 	 [d] hambat, alveolar, apikal, bersuara 
[daqdaq] Idaqdaql 'se!amanya' 
[dbdu] I dadul 'kubus' 
[Jbda] I ladal 'lombok' 
[mt da] I medal 'meja' 
4) Ir l -,. 	 [r] getar, alveolar , apikal, bersuara 
[rE.rE.q] I rereql 'potong' 
[rbrb] ! rasal 'darah' 
[hrak] l arakl 'kerahkan' 
[rbfi] I rari l 'perang' 
5) I rrl -~ 	 [r: ] getar, alveolar, apikal, bersuara, panjang 
[ar:bqJ larraql 'ikatan erat' 
[ar:ak] l arrak! 'seruan' 
[tar:bq] I tarraql 'pohon' 
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6) I nl -~ 	 [n] nasal, alveolar, apikal, bersuara 
[Q] nasal, alvelar, belakang apikal, bersuara 
[n)n)qv,n')n ~q] I nonoql 'berjalan pelan 
sekali' 
[ilola[1c..\::. Ian] I h,lanl 'jalanan' 
[I) bn", I) I:m] I ioloni 'telan' 
[n:n)k<0.Q.)nJk] I nonokl 'hunus' 
[bnt:>q'? bnt)q] I iontoq/ 'bengkak' 
7Y I nnl -7 	 In:] nasal, alveolar, apikal, bersuara, panjang 
In: ] nasal, alveolar , belakang apikal, bersuara 
panjang 
[r:m:Jqv.J r:)n::)q] I ronnoql 'jatuh' 
[ tan: b!J tan:b9] I tammangl 'tenang' 
[l~n:aq~1 !!:aq] I lennaqi 'mati tiba-tiba' 
[tin::;q L?tiJ,t:q] I tinnoql 'naik tegak lurus' 
8) l si 	 [s] frikatif, alveolar, laminal, tanpa suara 
[p~s'i.] I pesel 'botak ' 
[siruk] Is irukl ' sendok' 
[la9saq] I lansaqi 'Iangsat' 
[pus, ] I pusol 'jantung pisang' 
[bas,-] I basel 'cuci' 
9) I ssl -~ 	 Is:] frikatif alveolar laminal, tanpa suara, 
panjang 
[bs:)q] I lossoql 'tanah' 
[tH:E.] I tessel 'pecah' 
[t)s:)) I iossol ' Iobang' 
[tJ:)k] I tossok l 'tusuk' 
10) I II -~ 	 [I] lateral alveolar apikal, bersuara 
[i)bg] 1101091 'mengalir' 
[ialin] I ialini 'lintah ' 
[bbn] I ioloni 'telah' 
[balu) I balul ' janda' 




11) / 111 -+ [I:] lateral, 
jang 

















/ yl [V? y] luncur, palatal, laminal, 
[vo i] appraximan, palatal, depan 
[byak] / ayak/ 'pinggang' 
[ :J y,n] loyo~1 'dijadikan persembahan' 
[YJlt.q i:lltqJ /yoleq/ 'ya begitulah' 
[maqy;, (r,)maqb] /maqyo/ 'setuju' 
[ di PI'.) d i ] 
./ diyol 'di sana' 
d. Velar 
1) Ik/ -?J[k] hambat velar, dorsal, tanpa suara, 
tanpa aspirasi 
[k£ k£q] /kekeql 'gigit' 
[khh] /kakel 'robek' 
[b)kJq] Ibokoq/ 'belakang' 
. Ibrykaq] l agkaql 'angkat' 
[btkak] Ibekakl 'burung kaka tua' 
2) /kk/-r (I:] 
[d)k:,] I dokkol 'duduk' 
]bak:h] / bakkal 'membuka' 
Ink: :>] Irokkol 'turunkan' 
[rak: bq] I rakkaq/ 'jari' 
3) I gl -'l' [g] hambat, velar, dorsal, bersuara, tanpa 
aspirasi, 
[ - ] friktif velar dorsal, bersuara 
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Dapat dijelaskan bahwa baik fricatif maupun pada bunyi di atas tidak 
membedakan arti. Jadi, tidak merupakan dua fonem yang berbeda, 
tetapi [ - ] merupakan allofon Ig/. 
Contoh: 
4) 	 Inl 
5) Innl 
e. 	 Glottal 
Iql 
[g}r Jqg>9 cn-arJ9gJ9] Igarongonl 
[gJqg3qCl>-.>qg)q] Ig)qgoql 











































'Iubang dalam tanah' 

























'arah ke atas' (naik) 














'diinjak sampai rapat' 

'sesuatu yang dililit­
kan' (sarung tali) 
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[t lqtin] /tiqtin/ 'tindis' 
[bJqblq] /boqboq/ 'nasi' 
[tbqtoq] /taqtaq/ 'penyakit' 
f. 	 Marginal Sounds 
1) 	 PaIatalisasi 
/ty/ -- [c) stop palatal depan, tanpa suara, tanpa aspirasi. Ini 
kadang-kadang hanya terbatas pada peninjauan seperti: 
[cbmaq] /tyamaq/ ' camat' 
[ci q] /tyeq/ 'cat' 
[kbca] / katya/ 'kaca ' 
2) / dy / -- [j [ stop palatal depan, bersuara 
[jbma} /dyama/ 'kerja' 
[jam] /dyam/ 'jam' 
/jaq/ / dyaq/ 'kenyang' 
[jawa] /dyawa/ 'Jawa' 
[inj)qku] /indyoqku/ 'ibu' 
3) 	 /h/ -- H vI. frikatif glotal, tanpa suara ini biasanya dalam situasi 
yang tiba-tiba dan menyatakan suatu seruan, seperti: 
[-a: I /ha/ ' wah' 

[-a:q] / haqle/ 'seruan' 

[-o:qlt.] /hoqle/ ' seruan' 











Non Kontinuan Kontinuan 
Hambat Gelar Nasal Oral 
Frikatif Resonan 
Lateral Sentral 










































2.4.2 Gugusan Fonem Konsonan 
Konsonan-konsonan yang dapat berurutan dalarn bahasa Toraja 
hanya terbatas pada pernbentukan suku kata. Hal ini dapat dilihat pada 
bagan berikut. 
p bmw d r. n s y k g n q 
p x 
b 











n x x x x x x x 
q xx x x x x x x x x x x x x 
Dalam urutan konsonan-konsonan bahasa Toraja hanya terbatas untuk 





1) Olotal ditambah dengan konsonan lain 
/qp/ 'rnenari dan melompat sambil berja­
lan' 
/qb/ /raqba/ 'rebah' 
/qrn/ /rnaqrnik/ 'enak sekali' 
/qw/ /maqwaq/ 'selalu muntah' 































































3) 	 Velar nasal ditambah alveolar bukan nasal 
I nti /ta9til 'nama kampung' 
I ndl Ita~doql 'bagian rumah adat sebelah utara di 
depan' 
I nsl I lansaql 'langsat' 
I nll I pesanlel 'alat (alat sendok nasi terbuat dari 
kayu agak besar)' 
4) 	 Urutan dua konsonan yang sarna, tetapi merupakan satu Kesatuan 
yang hanya terdapat pada posisi tengah. 
I ppl I tappaql 
I mml I tammal 
I ttl l tattaql 
Irrl I serreql 
Innl ltinnoql 
I ssl Ilossoql 







'naik ke atas dengan tegallurus' 
'tanah' 




2.4.3 Oposisi Fooem Koosooan daJam Bahasa Torajll 
a. Konsonan Ipl 
1) Nonkontinuan ><kontinuan 
Ipl ></ml Ipaliql 'dibuang' (diasingkan) 
ImaJiql 'rindu' 
></wl Isapil 'sapi' 
Isawil 'sayur' 
>< Irl Itopol 'Iapar' 
Itorol 'keras (kayu kecil)' 
>< Inl Itapal 'dikeringkan di atas api' 
Itanal 'negeri' 
></sl Ipalul 'alat pemukul' 
Isalul 'sungai' 
><111 Ipaliql 'dibuang' 
IlaJiql 'susuh ayam' 
></yl Ipupul 'paha' 
Ipuyul 'burung puyu' 
></nl Itapel 'tape' 
Itanel 'luka besar' 
2) Stop labial tak bersuara >< stop labial bersuara 




3) Labial '>< alveolar 
Ipl >< It I Ipopol 'pipi' 
Itopol 'Iapar' 




4) Labial '>< velar 
Ipl >< Ikl Ipatiql 'potong' 
Ikatiql 'ayo pergi' 
>< Igl Ipoliql 'kumpulkan' 
Igoliql 'ke1ereng' 
5) Labial >< glotal 
Ipl >< Iql Ipe1el 'apiil (tablet) 
Iqe1el 'demikian bukan' 
6) Ipl >< Ippl Isapuql 'batas (antara dinding)' 
Isappaql 'pajak (taruhan ayam)' 
7) / p/ >< Iqpl Isapuql 'sepuh' 
Isaqpuql 'menepis ingus' 
b. Konsonan Ibl 
1) Nonkontinuan >< kontinuan 
Ibl >< Iml Ibatel 'kain se1endang (kain adat)' 
Imatel 'mati' 
'>< Iwl Ibai/ 'babi' 
Iwail 'air' 
>< Irl Itabal 'lapisan kambiun' 
Itaral 'susu ayam' 
Ib/:;:.< Inl Ibara91 'alat penampi' 
Inara~1 'kuda' 
>< lsi Ibabaql 'cina' 
Isabaql 'banjir' 
><Il! Ibabaql 'cina' 
Ibalaql 'balasan' 
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''><; /y/ /babaq/ 'cina' 
/bayaq/ 	 'membayar' 
'>~ 	Inl Ibabal 	 'bagian depan (muka); 
Ibaga/ 	 'pohon bunga' 
2) 	 Hambat labial bersuara >< hambat labial tak bersuara 

Ipl '>< Ibl Ipatiql 'potong' 

3) Labial >< alveolar 

Ibl >< It! Ibonkal 'menyalak' 

Itonkal 
 'tidak seimbang' (~ikulan) 
>< Idl Ibatul 'batu' 
Idatul 'ratu' 
4) 	 Labial ',>< velar J 
Ib/>< Ikl /boko/ 'curi' 
Ikokol 'diraba (bagian dalam)' 
></gl /baraql 'topan' 
Igaraql 	 'tanda putih pada bagian 
mata' (kerbau) 
.5) 	 Labial >< glotal 
/bl >< Iql Ibanaql 'tempurung' 
Iqanaql 	 'saling mengganggu' 
(kerbau) , 
6) 	 Ib/'>< Iqbl Ibabal 




1) Kontinuan >< nonkontinuan labial 









2) Labial nasal >< labial oral 




3) Labial nasal >< alveolar 







'masuk'>< Ir/- Itamal 
Itaral 'susuh ayam' 
:></n/- Itamal 'masuk' 
Itanal 'negeri (kampung)' 
></s/- Imandaql 'tetap kuat' 
Isandaql 'sedikit (tidak cukup), 
></1/- Imalel 'pergi' 
Ilalel 'penyakit pada tanduk 
kerbau' 
4) Labial >< palatal 






5) Labial >< velar 
Iml >< Ikl Imelaql 'pelan' 
Ikelaq/ ' ditetak-tetak' 
>< Igl Imoroql 'kurang gairah' 
Igoroql 'boor (alat pelubang), 
>< Inl Itamal 'masuk' 
Itana/ 'tengah' 
6) Labial >< glotal 
Im/;;:.< Iql Imalol 'mati (anak yangbaru la­
hir), 
Iqalol 'burung alo' 
7) Im/></mml Itamal 'masuk' 
Itamma/ 'kunyah' 
8) Iml >< Iqml Imamakl ;ribut' 
Imaqmakl 'sangat ribut' 
d. Konsonan Iwl 
1) Luncuran labial >< hambat labial 
/q/ >< / p/ / sawi/ 'sayur' 
Isapi/ 'sapi' 
>< / bl Iwai/ 'air' 
Ibail 'babi' 























































2) Labial >< alveolar 






3) Labial >< palatal 
Iwl >< Iyl 
4) Labial >< velar 
Iw/>< Ikl 
>< Igl 
>< I nl 
5) Labial >< glotal 
I wl >< Iql 


































5) Labial >< 	velar 




Imoroql 'kurang gairah' 
>< Igl 
Igoroql 'boor (alat pelubang)' 
Itamal 'masuk'>< Inl 
Itanal 'tengah' 
6) Labial >< glotal 
Im/>< Iql Imalol 'mati (anak yang baru la­
hir)' 
Iqalol 'burung alo' 
7) Im/>< Imml 	 Itamal 'masuk' 
Itammal 'kunyah' 
8) Iml >< Iqml 	 Imamakl "ribut' 
Imaqmakl 'sangat ribut' 
d. Konsonan 	Iwl 
1) Luncuran labial >< hambat labial 




>< Ibl 	 Iwail 'air' 
Ibai/ 'babi' 
Iwatil 'ulat (di kayu)' 
Ibatil 'siram' 
e. Konsonan ItI 
1) Nonkontinuan 


























2) Hambat alveolar >< hambat labial 
It! >< Ipl Itotokl 
Ipotokl 









































3) Hambat alveolar tak bersuara stop alveolar bersuara 
ItI ><./dl >< Itadil 'taji' 
Idadil 'jadi' 
4) Alveolar >< velar 
ItI -:>< Ikl Itekeql 'kuda beban' 
Ikekeql 'gigit' 
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5) Alveolar >< glotal 
It/>< Iql Itatoql 
Iqatoql 
>< Ittl fatal 
lattal 








f. Konsonan Idl 










































Hambat alveolar ':><:: hambat labial ~) 
Idl >< Ipl Itodol 'terantuk' 
Itopol 'Iapar' 
>< Ibl Itodokl 'kemaluan' 
Itobokl 'tikam' (keris) 
3) Hambat alveolar bersuara >< hambat alveolar tak bersuara 




4) Alveolar >< velar 
Idl >< Ikl Itedaql 
Itekaql 
>< Igl Idandangl 
Igandangl 
5) 	 Alceolar >< glotal 
Idl >< Iqdl Idedeql 
Ideqdeql 
g. 	 Konsonan IrI 
1) 	 getar alveolar >< labial 
Irl >< Ipl Itorol 
Itopol 




















'cepat (sesuatu yang diker­
jakan)' 

'dalam keadaan mata ter­















>< I ml Itaral 'susuh ayam' 
Itamal 'masuk' 
>< Iwl lawakl 'pinggang' 
larakl 'kerahkan' 
2) Getar alveolar >< hambat alveolar 
Irl >< It! Itawal 'bagian' 
I taral 'susuh ayam' 
I dl Isiriql 'malu' 
I sidiql 'sedikit' 
3) Getar alveolar >< kontinuan alveolar 
Irl >< Inl Iraranl 'bakar di atas api' 
Inaranl 'kuda' 
>< l si I rosol 'ganggu' 
Isosol 'mengeluarkan kulit' 
>< I I/ Isarol 'untung' 
Isalol 'mengolah sawah' 
4) Alveolar >< palatal 
Irl >< Iyl 	 Ibaraql 'topan' 
Ibayaql 'bayar' 
I toranl 'gigi tidak teratur' 
Itoya!)1 ' agak jauh' 
5) Alveolar >< velar 
I rl >< I kl I berakl 'ludah pemakan sirih' 
fbekakl 'burung kakak tua' 
>< Igl Ibaral 'haus' 
Ibagal 'bodoh' 
>< I nl Ibaral 'haus 
I ba9al 'pohon bunga' 
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6) Alveolar >< glotal 
Irl 	>< Iql 
>< Irrl 
>< Iqrl 








ngan memakai tali' 
'pusaran air' 
'kerahkan' 
'siulan orang banyak' 
'berputar-putar sambil me­
mukulkan diri ke tanah (se­





























2) Alveolar >< ham bat alveolar 
Inl 	>< ItI 
>< Idl 
3) 	 Nasal alveolar >< 









4) Nasal alveolar >< alveolar oral 
Inl >< lsi lanakl 'anak' 
lasakl 'ganggu' 
>< II/ Inanil 'menyanyi' 
Ilanil 'lidn' 
S) Alveolar >< palatal 
Inl >< Iyl Ibanaql 'siram berulang-ulang dari 
kepala' 
Ibayaql 'bayar' 
6) Alveolar >< velar 
Inl >< Ikl Itaqtanl 'ditegur supaya diam' 
ltaqtakl ' dipotong-potong' 
Igl Inannaql 'masih bertahan' (masih 
kuatkah) 
Igannaql 'genap' 
Inl Ibanaql 'siram berulang-ulang' 
Ibanaql 'tempurung kelapa' 
7) Alveolar >< glotal 





8) Inl >< Innl Ilenaql 'meletakkan sesuatu tanpa 
alas' 
Ilennaql 'mati tiba-tiba' 
i. Konsonan lsi 
1) Frikatif alveolar >< labial 





>< Ibl Isaraql 'kesibukao' 
Ibaraql 'topao' 
>< Iml Imasel 'ambil hati' 
Imamel 'diam' 
></wl Isalil 'papao' 
Iwalil 'musuh' 
2) 	 Frikatif alveolar >< ham bat alveolar 
lsi >< ItI Isoloql 'meouruo' 
Itoloql 't.usuk' 





3) Frikatif alveolar >< getar alveolar 
lsi >< Irl Isundunl 'sudah cukup' 
Irundunl 'bekal' 
4) Frikatif alveolar >< lateral alveolar 
lsi >< 11/ Isasaql 'iris' 
Isalaql 'buah' 
S) Alveolar palatal 
lsi >< Iyl Idusunl 'merengek sambil diam' 
Iduyunl 'berkelompok' 
6) Alveolar ><' velar 
lsi :>< Ikl Isundunl 'sudah cukup' 
Ikuodunl 'terganjal' 
>< Igl Isasaql ' iris' 
Igasaql 'memukul' 
Inl Isa9al 'nama' 
Ityl9al 'buka mulut' 
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>< Ibl 	 Isaraql 
Ibaraql 




2) Frikatif alveolar >< hambat alveolar 




3) 	 Frikatif alveolar >< getar alveolar 
lsi >< Irl Isundunl 
lrundunl 
4) Frikatif alveolar >< lateral alveolar 
lsi >< II/ Isasaql 
Isalaql 
S) Alveolar palatal 
lsi >< Iyl Idusunl 
Iduyunl 
6) Alveolar ><. velar 
lsi >< Ikl Isundunl 
Ikundunl 


























7) Alveolar 	>< glotal 
lsi >< Iql Isongnokl 
Iqonnokl 
~< Issl Ipisikl 
Ipissikl 




j. Konsonan 11/ 
1) Lateral alveolar >< labial 








2) Lateral alveolar >:< hambat alveolar 







'tidak tahan sesuatu bau' 

'bunyi yang gemuruh' 









'mencari sesuatu tanpa pe­
tunjuk' 

'cepat tertarik terhadap se­
































3) Lateral alveolar >< tril alveolar 
II/ ">< Irl Ilagal 
Iragal 
4) 	 Lateral alveolar >< frikatif alveolar 




5) 	 Lateral alveolar >< nasal alveolar 
II/ 	>< Inl 
6) 	 Alveolar >< 
II/ >< Iyl 
7) 	 Alveolar >< 
II/ >< 	Ikl 
Igl 
Inl 
8) 	 Alveolar >< 




























'menyorong sisa kayu ke 








































k. 	 Konsonon Iyl 
I) Palatal :>< labial 
Iyl ><./pl Ibayanl 'kentara' 
Ipapanl 'papan' 
></bl Ibayagl 'bayar' 
Ibabaql 'orang Cina' 
></ml Isaya91 'sayang' 
Isama91 'gonggong' 
></wl Ilayaql 'takut, ragu-ragu' 
Ilawaql 'Ialap' 
2) Palatal ><- alveolar 
Iyl >~ It I Ilayaql 'takut ragu-ragu' 
liataql 'tingkat' 
>< Idl Ituyul 'rumput untuk tikar' 
Itudul 'indah' 





>< Inl Itoya91 'agak jauh' 
IlOna!)1 'selalu' 
></sl Ibayal 'menyiangi' 
Ibasal 'baca' 
~ III Ibayal 'menyiangi' 
Ibalal 'kandang kerbau' 
3) 	 Palatal >< velar 

Iyl ><' Ikl Ibayaql 'bayar' 

Ibakaql 	 'mempertemukan sesuatu' 
dengan sangat cepat dan ke­
ras' 







4) Palatal >< glotal 
Iyl >< Igl Idayal 
Idaqal 
>< Iqyl Idayal 
Idaqyal 





'kalau demikian janganlah' 
'burung sawah' 
1. Konsonan Ikl 
I) Hambat velar >< labial 
Ikl >< Ipl Ikolol 
Ipolol 
>< Ibl Ikokol 
Ibokol 
>< Iml Ikalel 
Imalel 




'meraba sesuatu yang ada 






2) Velar hambat >< alveolar 
Ikl >< It I Ibokoql 
Ibotoql 
>< Idl Idodol 
Idokol 
>< Irl Ibekakl 
Iberakl 






'burung kakak tua' 




>< / s/ 
>< / 1/ 
3) 	 Velar hambat 














4) Hambat velar tak bersuara >< hambat velar bersuara 
/ k/ >< / g/ 
5) Velar tak bersuara 
/ k / >< /q/ 
6) Velar >< glotal 
/ k/ >< / q/ 
>< / kk / 
></qk/ 
m. Konsonan /g/ 
/ baka/ 
/ baga/ 







1) Hambat velar >< labial 
/ g/ >< / p/ / goJiq/ 
/poliq/ 


































>< Iml Igatal 'sumpah diri' 
Imatal 'mata' 
>< Iwl Irawal 'murah' 
Iragal 'bola' 
2) Hambat velar >< alveolar 
Igl >< It I Ibagal 'bodoh' 
Ibatal 'ragu' 
>< Idl Iganda91 'gendang' 
IdandaI)1 'pendakian yang curam 
(tegak lurus)' 
></rl Iragal 'bola' 
Iraral 'darah' 
></nl Igannaql 'cukup' 
Inannaql 'tetap kuat' 
>< lsi Isasaql 'iris' 
Igasaql 'pukul' 
><111 Ibagal 'bodoh' 
Ibalal 'kandang kerbau' 
3) Hambat velar >< palatal 
Igl >< Iyl Ibagal 'bodoh' 
Ibayal 'menyiangi' 
4) Hambat velar bersuara >< hambat velar tak bersuara 
Igl >< Ikl Ibagal 'bodoh' 
Ibakal 'semacam keranjang' (ba­
kul) 
5) Hambat velar bersuara >< nasal velar 




6) Velar >< glotal 
Igl ></ql Ibagal 'bodoh' 
Ibaqal '[sernacarn baut yang ter­
buat dari kayu] 
>< Iqgl Igegel 'rnenggigil' 
Igeqgeql 'bertengkar' 
n. Konsonon Inl 
1) Nasal velar >< labial 
Inl >< Ipl Il)al)al 'buka rnulut' 
Ipa9al 'persis atau harnpir sarna' 
(ukuran) 
>< Ibl 'buka rnulut'l~a9al 
Iba9al 'pohon banga' 
:></ml Isaryal 'nama' 
Isarnal 'sarna' 
>< Iwl lanaql 'saling mengganggu' (ker­
bau) 
lawaql 'pinggang' 
2) Nasal velar >< alveolar 
Iry' :>< ItI Ito9oql 'alat penutup' 
Itotoql ' asib (takdir)' 
>< Idl IIo9oql 'pasangan penutup sesuatu' 
Ilodoql 'bunder telur' 
>< Irl Ira9aql 'ranting bambu' 
Iraraql 'barang pusaka dari emas' 
:></nl Ipa9a1 'persis atau hampir sarna' 
(ukuran) 
Ipanal 'jernpretan' 
:></sl Isa9aql 'kekang kuda' 
Isasaql 'iris' 
></1/ Iha981 'pohon banga' 
Ibalal 'kandang kerbau' 
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3) Nasal velar >< palatal 




4) Nasal velar >< stop velar 
191 >< Ikl Ibakal 'semacam keranjang' 
Iba~al 'pohon banga' 
>< Igl Iba9al 'pohon banga' 
Ibagal 'bodoh' 
S) Nasal velar >< glotal 
Inl >< Iql Ibara91 'alat penampi' 
Ibaraql 'topan' 
Innl Iba?al 'pohon' 
Ibannal 'buka lebar-lebar' 
Iqnl Iba?eql 'nama orang' 
Ibaqneql 'banyak bicara dan omong 
kosong' 
o. Konsonan Iql 
1) Glotal hambat >< labial 
Iql >< Ipl Ipolol 'patah' 
Iqolol di hadapan yang dihormati' 
(raja) 
>< Ibl Ibanaql 'tempurung' 
Iqanaql 'saling mengganggu' (ker­
bau) 
>< Iml Imalel 'pergi' 
Iqalel 'tikar' 
>< Iwl Iwalil 'musuh' 
Iqalil 'nama orang' 
2) Hambatglotal alveolar 
Iql >< It I Itotoql 'nasib' 
Iqotoql 'pangkal' 
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>< Idl Idolol 'duluan (depan)' 
-
Iqolol 'dihadapan' (mis: raja) 
>< Irl lrurul 'mendapatkan sesuatu di 
tengah jalan misalnya 
barang yang jatuh' 
Iqurul 'pohon' 
>< Inl Inonil 'berbunyi' 
Iqonil 'bunyi-bunyian' 
>< lsi Isuruql 'sisir' 
Iquruql 'urut' 
>< II/ 110101 'tunasyang baru tumbuh' 
Iqolol 'dihadapan' 
3) Hambat glotal >< palatal 
Iql >< Iyl Iyatel 'inilah' 
Iqatel 'hati' 
4) Hambat glotal >< velar 
>< I ql 
I ql >< I kl Ibatiql 'turunan' 
Ibatik l 'belalang' 
>< I gl Igadil 'gaji' 
I qadil 'adik' 
>< I nl Ibaraql 'topan' 
Ibarangl 'alat penampi' 
2.4.4. Konsonan Kembar 
a. Ippl >< Ikk l Isappaql 'pajak sabung ayam' 
Isakkaql 'sudah siap segalanya' 
>< I rrl I tappaql 'manis' 
I tarraql 'pohon' 
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>< Ittl Itappaql 'manis' 
Itattaql 'kemaluan wan ita' 
>< Imml Itappul 'habis' 
Itammul 'jemput' 
>< Iqpl Ilappeki 'membuka mis: lemang' 
Ilaqpekl 'sisi (pinggir)' 
b. Ittl >< Issl Igatta91 'ketan' 
IgaSSajl 'berat sekali' 
>< 1111 Ilittiq 'semut menggigit' 
Ililliql 'alas' 
>< Innl Ilettaql 'sudah jauh' 
Ilennaql 'mati tiba-tiba' 
-
>< Ikkl Ibattaql 'masih bergairah' 
Ibakkaql 'ragu bimbang' 
>< Inl Iduttuql 'sesuatu yang menjadi per­
hatian terus' 
Idunuql 'menjalankan, menghidup­
kan, misalnya, api' 
>< Iqtl Itattaql 'kemaluan wanita' 
Itaqtaql 'penyakit mati-mati ayam' 
c. Ikkl >< Ippl Isekkeql 'nama burung' 
Iseppeql 'menyembunyikan sesuatu' 
>< Ittl Ilottoni 'hitam lebam' 
Ilokkonl 'diam membisu' 
:>< Innl Ibakkal 'membelah' 
Iba99al 'membuka lebar-lebar' 
>< Issl Idokkol 'duduk' 
Idossol 'sedih atau kecewa' 
>< Innl Ipokkol 'daun (tunas) muda' 
Iponnol 'penuh' 
>< Imml Irakkaql 'jari' 
Irammaql 'dibuat supaya menjadi' 
legah, misalnya, ayam' 
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><"- 11I1 Isukkukl 'sempit' 
Isullukr 'kolong rumah' 
:>< Irrl Isokkol 'tanduk kerbau arah ke ba­
wah' 
Isorrol 'malas' 
>< Iqkl Ibakkaql 'meragukan' 
Ibaqkaql 'menjadi bertambah' 
d. 	 11I1 :>< lui Ililliql 'alas' 
lliuiql 'semut menggigit' 
>< Ikkl Isullukl 'kolong rumah' 
Isukkukl 'sempit sekali' 
>< Imml lallaql 'antara' 
lammaql 'menelan' 
>< Issl Ilulluql 'diinjak' 
Ilussuql 'terlepas' 
>< Irrl Ipallakl 'pahit sekali' 
Iparrakl 'bunyi sesuatu yang jatuh' 
>< Innl Iballel 'tidak benar, meragukan' 
Ibannel 'bibit' 
>< 	Iql/ Ipallakl 'pahit sekali' 
Ipaqlakl 'kebun' 
e. 	 Irrl :>< Ippl Itorrol 'berhenti' 
Itoppol 'tambahan' 
>< Ittl Itarraql 'pohon' 
Itattaql 'kemaluan wanita' 
>< Ikkl Isorrol 'malam' 
Isokkol 'tanduk kerbau yang meng­
hadap ke bawah' 
></1I1 	 Isurrukl 'menyurup' 
IsuUukl 'kolong rumah' 
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>< 1991 Itarrilql 'pohon' 
Ita99aql 'pikir' 
Iqrl Imarranl 'haus sekali' 
Imaqranl 'haus' 
f. Innl ></ppl Isannaql 'gawat sekali' 
Isappaql 'pajak sa bung ayam' 
>< Ittl Ilettaql 'sudah jauh' 
Ilennaql 'mati tiba-tiba' 
>< Ikkl 	 Iponnol 'penuh' 
Ipokkol 'tunas muda' 
>< l UI Ibannel 'bibit' 
Iballel 'tidak benar' 
><:: I rrl l onnoql 'diuraikan' 
l orroql 'pusar air' 
>< I nnl Ilennaql 'mati tiba-tiba' 
Ilennaql 'heran karena melihat se­
suatu' 
>< Iss I Ibannaryl 'benang' 
I bassa91 'nasi campur jagung atau 
ubi' 
>< / mml l ionnoql 
' turun dengan licinnya' 
I lommoql 'lembut' 
>< I qnl 	 I lennaqi 'mati tiba-tiba' 
I leqnaql 'liidung pesek' 
g. Imml ></ ppl Itammul 'jemput' 

I tappul 'habis' 

></ttl I temmeql 'tekan' 

I tetteql ' arloji' 

>< I kkl I rammaq/ 

'dibuat jedi legah' 
Irakkaql 'jari' 
>< II/ lammaql 'telan' 
lallaql 'antara' 
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>< Irrl lamma~1 'sesuatu di mulut tanpa di­
telan' 
larra91 'sinar' 
></nnl Ilammary' 'lembut sekali' 
Ilanna~1 'licin sekali' 
>< Innl Itammal 'kunyah' 
Itannal 'tengah' 
:>< Iqml Ikammakl 'diam' 
Ikaqmakl 'membisu sekali' 
h. 	 1991 >< Ippl Itappaql 'manis' 
Ita99aql 'pikir' 
">< Ittl Ita99aql 'pikir' 
Itattaql 'kemaluan wanita' 
>< Ikkl Iba~~al 'buka lebar-lebar' 
Ibakkal 'belah' 
>< Illl Iba9IJai 'buka lebar-lebar' 
Iballal 'air nasi' 
>< Irrl Ita99aql 'pikir' 
Itarraql 'pohon' 
>< Innl Iba9?aql 'meragukan' 
Ibannaql ' anda hujan lebat' 
:>< Imml Ita99al 'tengah' 
Itammal 'kunyah' 
>< 	Iqnl Iba99al 'membuka lebar' 
Ibaqneql 'banyak berbicara' 
l. 	 Issl >< lui Ibattaql 'masih bergairah' 
Ibassaql 'orang rajin' 
:>< Ikkl Ibassel 'janji bersama (sumpah) 
2 kucing' 




>< 1111 Ilussuql 'terlepas' 
Ilulluql 'injak' 
>< Innl Itonnoql 'dipilih' 
Itolloql 'dimasak (rebus), 
>< Iqsl Ibasel 'cuci' 
Ibaqseql ' ancang mulut' 
lankaql 'angkat' 

langaql ' harga' 





2.4.5 Distribusi Fonem Konsonan 
Untuk meneliti distribusi fonem-fonem tertentu dalam bahasa 
Toraja ditempuh tiga kemungkinan dengan melihat pada posisi fonem 
itu, yaitu: 
a. fonem itu berposisi pad a awal kata; 
b. fonem itu berposisi pada tengah kata; 
c. fonem itu berposisi pada akhir kata . 
Bagan berikut ini memuat bunyi tutur yang ditemukan sebagai 
fonem bahasa Toraja menurut distribusinya. 
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a. Konsonan Tunggal 
PosisiBunyi Posisi PosisiNo. Fonem 
I Tengah AkhirAwal I 
/popolIpl IpaliqlI. [pI -
[b) IlambaqiI babol2. Ibl -
[m) I lamal3. Iml Imatal -
I ia-wal Iwl Iwalil4. [wI -
III [I) I ialiql 5. 11010,91 -
IdandanlIdl [d) I dadul6. -
7. Irl [r) Iralul I dara91 -
I ialanil unaql8. I nl [n) Inanal 
Isasaqllsi [s)9. I saro,1 -
IialaniIl/ Iialel10. [~ J -
Iyl [y) IbayaqlII. I yatul -
[k) Ikakl I bakal Ibekakl12. Ikl 
.-I gl [g) Igollal13. Igara9ga!Ji 
14. 19a9al 1I09ani lala,1191 [~) 
[q) IbaliqlIql I qalel Iloqlakl15. 
b. Konsonan Kembllr 
DaJam peneJitian tim menemukan konsonan kembar ini hanya 
pad a satu posisi, yaitu pad a posisi tengah saja. 
Contoh: 
1) Ippl - Isappaql 'pajak sabung ayam' 
2) Imml - Itammal 'kunyah' 
3) Itt! - IlaUaql 'lompat' 
4) IrrI - Itorrol 'berhenti' 
5) Innl - Ilennaqi 'mati tiba-tiba' 
6) Issl ­ I sassakl 'kenyang sekali' 
7) IIII - ItolIoql 'rebus' 
8) Ikkl - Idokkol 'duduk' 
9) Innl - Itannal 'tengah' 
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>< 1111 Ilussuql 'ter1epas' 
Ilulluql 'injak' 
><: Innl Itonnoql 'dipilih' 
ItoJloql 'dimasak (rebus)' 
>< Iqsl Ibasel 'cuci' 









2.4.5 Distribusi Fonem Konsonan 
Untuk meneJiti distribusi fonem-fonem tertentu dalam bahasa 
Toraja ditempuh tiga kemungkinan dengan melihat pad a posisi fonem 
itu, yaitu: 
a. fonem itu berposisi pad a awal kata; 
b. fonem itu berposisi pada tengah kata; 
c. fonem itu berposisi pada akhir kata. 
Bagan berikut ini memuat bunyi tutur yang ditemukan sebagai 
fonem bahasa Toraja menurut distribusinya. 
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a. Konson.n Tungg., 
Posisi IBunyi Posisi I PosisiNo. Fonem 
AkhirAwal Tengah 
Ipl I [pI1. 
Ibl [b]2. 



































































b. Konsonan Kembar 
Da]am pene]itian tim menemukan konsonan kembar ini hanya 
pada satu posisi, yaitu pada posisi tengah saja. 
Contoh: 
1) Ippl - Isappaql 'pajak sabung ayam' 
2) Imml - Itammal 'kunyah' 
3) Ittl - Ilattaql 'lompat' 
4) Irrl - Itorrol 'berhenti' 
5) Innl - Ilennaql 'mati tiba-tiba' 
6) I ssl ­ I sassakl 'kenyang sekali' 
7) Illl - Itolloql 'rebus' 
8) Ikkl - Idokkol 'duduk' 
9) Innl - Itannal 'tengah' 
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c. Bagan Dlstribusi Konsoaan 




p x x x · x 

b x x x 

m x x x x 

x x x 

d x x x 

r x x x x 

n x x x x 

s x x x x 

x x x x 

y x x x 

k x x x x x 

g x x x 

n x x x x x 

q x x x x x 





2.5 Fonem Vokal 
Dalam penelitian struktur bahasa Toraja tim hanya menemukan 
lima fonem, yakni Iii, lui, lei, 10/, dan lal masing-masing dengan 
alofonnya. Kelima fonem vokal ini bila dikomutasi dengan masing­
masing alofonnya tidak menimbulkan perbedaan arti dalam posisi mana 
pun. 
Kelima fonem vokal itu dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
Posisi Posisi Posisi 
Depan Tengah Belakang 
Tinggi u 
Sedang e 0 
Rendah a 
2.5.1 Realisasi Fonetik, Fonem dan Vokal 
a. 	 Fonem Vokal Iii 
Iii [i) vokal tinggi depan 
[1] 	 vokal tinggi rendah depan 
Iii 	 [i] ini dalam suku kata terbuka 
[pin] Ipial 'anak kecil' 
[kami] Ikamil 'kami' 
[bbi] Ibail 'babi' 
[inaq] linaql 'tadi' 
Iii 	 [l] ini biasanya pada suku kata tertutup 
[m nIk] Imanikl 'gelang' 
(bImbIn) ./bimbinl 'lilit' 
[lInkk] Ilingkal 'langkah' 
[minda] Imindal 'siapa' 
b. 	Fonem Vokal lei 
lei -- [E] Vokal sedang depan 
[£ It)q] leloql 'ludah' 
[m~l<>] Imelol 'bagus' 
[m£q13k] Imeqlekl 'sangat cantik' 
[lE9kaq] Ile~kaql 'berpindah' 
c. 	 Fonem Vokallal 




lal -- [a] Biasanya pada suku kata tertutup 

[pantan] Ipantanl 'cukup' 
[baqkaq} Ibaqkaql 'bertambah' 
[alan] Ilalangl 'lumbung' 
[a9kaq] lankaql 'angkat' 
lal -- [lIl biasanya pada suku terbuka 

[s»lbj I salal 'salah' 

[bbla] Ibalal 'kandang' 

[bolE] Ibalel 'ikan' 

d. Fonem Vokal 101 
101 -- [)] vokal sedang belakang 
[bb] 110101 'tunas muda' 
[br~ ] Itorol 'keras' 
[t:>I::Jql Itollokl 'pipi' 
(pop>] Ipopol 'pipi' 
[bJqb.:>q] Iboqboql 'nasi' 
[bmb:lk] Ilombokl 'lembah' 
e. Fonem Vokal lui 
lui 	 -- [u] vokal sedang belakang 
[uruq] luruql 'urut' 
[uru] lurul 'pohon' 
{buqkuq] Ibuqkuql 'tekukur' 
[buqbuq] Ibuqbuql 'cabut buluh' (muak) 
[uduIj] ludunl 'cium' 
[tunkb] Itunkal 'menagih' 
[umbb] lumbal 'di mana' 
2.5.2 Gugusan Vokal 
Setelah tim menganilisis semua data yang telah dikumpulkan, 
dapatiah dikemukakan bahwa semua vokal dalam bahasa Toraja dapat 
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membentuk gugusan vokal. 
Hal ini dapat dilihat pacta bagan berikut. 
























































'yang punya sawah' 
'yang punya bunyi' 
'yang punya bapak' 
'yang punya ludah' 






























2.5.3 Oposisi Fonem Vokal 
a. 	 lui >< 101 - Iialul 
lalol 
>< lal - Ibalal 
IbaJul 
>< lei - Ibalul 
Ibalel 
>< 	 Iii - Ibalul 
IbaJiI 
b. 	 101 >< lui - Ibalol 
Ibalul 






>< Ii! - Italol 
ltalil 




























































>< lei - Ibalal 'kandang' 
Ibalel 'ikan' 
>< Iii - Ibalal 'kandang' 
Ibalil 'lawan' 
>< 101 - Ibolol 'siram' 
Ibolal 'rebung' 
d. 	 lei >< lui - Ibelanl 'belum kawin' 
Ibulanl 'cara memasang taji ayam 
sabungan' 
>< lal - Ibelaql 'tebas' 
Ibalaql 'balasan' 
>< 101 - Ibalol 'tikus' 
Ibalel 'ikan' 




e. 	 Iii >< lui - luruql 'urut' 
/iruql 'minum' 
>< lal - IbaJiI 'Iawan' 
Ibalal 'kandung' 
>< 101 - Italol 'kalah' 
Italil 'uang tali' 




2.5.4 Distribusi Fonem Vokal 
Dalam penelitian ini, tim menemukan fonem vokal dalam bahasa 
Toraja masing-masing lui, 101, la/, le{ dan Iii terdapat pada semua 
posisi, yaitu pada posisi awai, posisi teniah dan posisi awal, serta posisi 
tengah dan posisi akhir. 
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a. 
No. Fonem Bunyi 	 Posisi Posisi Posisi 
Awal Tengah Akhir 
1. lui [u] lutanl Itunul lulul 
2. 101 I)] losingl Ibolal Italol 
3. lal [ ,v] lalal Imatel Ibanual 
4. lei [E] leloql Ite.9kal Itanatel 























































































Beberapa contoh : 
I) /tau/ 













7) /lennaq/ 'mati tiba-tiba' 
8) /dokko/ 'kurus' 
9) /loqpok/ 'gemuk sekali' 
10) /buqbuq/ 'mencabut' 

11 ) /te~ka/ 'langka' 

12) /sussuq/ 'isap' 

13) /Iolloq/ 'mencair' 

2.6 Persukuan 
Persukuan dalam bahasa Toraja berdasarkan penelitian ini dapat 
dikatakan sama dengan persukuan yang ada dalam bahasa Indonesia, 
hanya dalam bahasa Toraja tidak ada gugus konsonan (cluster). Dalam 
hal ini persukuan dalam bahasa Toraja cenderung kepada pola per­
sukuan terbuka di mana saja ada kemungkina'l. Jadi, vokal itu dapat 
didahului oleh satu konsonan atau diikuti oleh satu konsonan. 
Dalam penelitian lapangan hanya ditemukan empat pola persukuan 
dalam bahasa Toraja, yaitu: 
I) V /adaq/ 'adat', /alu/ 'alu' 
/uraq/ 'urat', /iko/ 'engkau' 
2) KV /bola/ 'rebung'. /tunu/ 'bakar' 
/salil 'papan' /papa/ 'atap' 
3) VK 	 /anduq/ 'perah' /allil 'beli' 
/indoq/ 'ibu' /ulleq/ 'ulat' 
/<;mdo/ 'lompat-lompat' 
4) KVK 	 /linka/ 'langkah' /tontil 'jinjing' 
/ronnoq/ 'jatah' , /raqpak/ 'runtuh' 
2.7 Gejala Variasi 
Dalam penelitian di lapangan ditemukan beberapa gejala variasi 
yang menyangkut pembahan, pembuangan, dan penggantian beberapa 
fonem. 
Peristiwa itu dapat disebabkan oleh dua kemungkinan, yaitu: 
a. 	 vari~si terjadi karena pengaruh dialektis atau pengaruh dialek se­
. te~at. 
e" 	 veriasi itu terjadi karena pengaruh afiksasi yang disebut gejala 
inGrfemik. 
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Variasi ini terjadi pada suku awaI, tengah, dan akhir morfem 
bebas. Jadi, menyangkut bidang leksikaI seperti kita lihat di bawah ini . 
a. . Var;as; Pengaruh Dialek Setempai 
Idar1l91 Inara91 Idyara!jl 'kuda' 
Iwail Ibuil Iwil Iwoil 'air' 
Itaeql Iteql Ityeql Iteqkal 'tidak' 
Imarawa/ Imaraya/ Imaraa/ 'murah' 
Idaya/ Idaa/ Idyadyal 'di sana (utara), 
Ibayaql Ibaagl Ibadyaql 'bayar' 
Idenpal Ideppa/ 'masih ada' 
Ikankanl Ikakkanl Ikankanl 'menuai (padi)' 
. Ilampal Ilappal 'periuk' 
Itampol Itappol 'pematang' 
b. Variasi Pengaruh Afiksasi yang disebut Gejala Morfemik 
IbaIukl lumbalukl 'menjual' 
Itokaql Itokesanl 'gantungan' 
Irompol lurrompol 'memagar' 
lolal /unnola/ 'melalui' 
/ambeq/ lamberan/ 'suka pada ayah' 
llimal Ilimannal 'gantungan' 
Ilimal IIima9kul 'tanganku' 
llimal llimmamil 'tangan kamu' 
llimal Ilimantal 'tangan kita' 
lasul lasu~kul 'anjingku' 
2.8 Tekanan 
Tekanan dalam bahasa Toraja tampaknya fonemis, Jadi, di 
samping fonem segmental ada juga suprasegmental yang meliputi 
tekanan, kuantitas, jeda dan intonasi. Hal 'ni mungkin merupakan 
faktor penting bagi masing-masing bahasa. 
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7) Ilennaql 'mati tiba-tiba' 
8) Idokkol 'kurus' 
9) Iloqpokl 'gemuk sekali' 
10) Ibuqbuql 'mencabut' 

11 ) Ite~kal 'langka' 

12) Isussuql 'isap' 

13) I Iolloql 'mencair' 

2.6 Persukuan 
Persukuan dalam bahasa Toraja berdasarkan penelitian ini dapat 
dikatakan sarna dengan persukuan yang ada dalam bahasa Indonesia, 
hanya dalam bahasa Toraja tidak ada gugus konsonan (cluster). Dalam 
hal ini persukuan dalam bahasa Toraja cenderung kepada pol a per­
sukuan terbuka di mana saja ada kemungkinall. Jadi, vokal itu dapat 
didahului oleh satu konsonan atau diikuti oleh satu konsonan. 
Dalam penelitian lapangan hanya ditemukan empat pola persukuan 
dalam bahasa Toraja, yaitu: 
1) V ladaql 'adat', lalul 'alu' 
luraql 'urat', likol 'engkau' 
2) KV Ibolal 'rebung', Itunul 'bakar' 
Isalil 'papan' Ipapal 'atap' 
3) VK 	 landuql 'perah' lallil , be Ii' 
lindoql 'ibu' lulleql 'ulat' 
londol 'lompat-lompat' 
4) KVK 	 llinkal 'langkah' Itontil ' jinjing' 
Ironnoql 'jatah' , Iraqpakl 'runtuh' 
2.7 Gejala Variasi 
Dalam penelitian di lapangan ditemukan beberapa gejala variasi 
yang menyangkut penlbahan, pembuangan, dan penggantian beberapa 
fonem. 
Peristiwa itu dapat disebabkan oleh dua kemungkinan, yaitu: 
a.variasi terjadi karena peagaruh dialektis atau pengaruh dialek se­
tempat. 
e. 	 YJriasi itl.1 terjadi karena pengaruh afiksasi yang disebut gejala 
'inGrfemik. 
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Variasi 1m terjadi pada suku awaI, tengah, dan akhir morfem 
bebas. Jadi, menyangkut bidang leksikaI seperti kita lihat di bawah ini. 
a. Variasi Pengaruh Dialek Setempai 
Idara91 Inar<l91 Idyara91 'kuda' 
Iwail Ibui/ Iwi/ Iwoil 'air' 
Itaeql Iteql Ityeql Iteqkal 'tidak; 
Imarawal Imaraya/ lmaraal 'murah' 
Idayal ldaal Idyadyal 'di sana (utara), 
Ibayaql Ibaagl Ibadyaql 'bayar' 
Idenpal Ideppal 'masih ada' 
Ikankanl Ikakkanl Ikankanl 'menuai (padi)' 
Ilampal Ilappal 'periuk' 
Itampol Itappol 'pematang' 
b. Variasi Pengaruh Afiksasi yang disebut Gejala Morfemik 
Ibalukl lumbalukl 'menjual' 
Itokaql Itokesanl 'gantungan' 
lrompol lurrompol 'memagar' 
lolal lunnolal 'melalui' 
lambeql lamberanl 'suka pada ayah' 
llimal Ilimannal 'gantungan' 
llimal llima9kul 'tanganku' 
llimal Ilimmamil 'tangan kamu' 
Iiimal Ilimantal 'tangan kita' 
lasul lasu,kul 'anjingku' 
2.8 Tekanan 
Tekanan dalam bahasa Toraja tampaknya fonemis. Jadi, di 
sam ping fonem segmental ada juga suprasegmentaI yang meliputi 
tekanan, kuantitas, jeda dan intonasi. Hal j 'ni mungkin merupakan 
faktor penting bagi masing-masing bahasa. 
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Tekanan kata dalam bahasa ini yang cukup menarik ditemukan 









Selain hal-hal yang tercatat di atas, dapat dikemukakan bahwa 
yang umum dalam bahasa Toraja ialah tekanan, biasanya jatuh pada 
suku kedua dari akhir kata dasar walaupun bentuk dasarnya itu men­



















'dia sudah kalah' 





























'alat untuk pengurut' 










BAB III MORFOLOGI 
3.1 Pengantar 
Sebelum membahas masalah morfologi, lebih dahulu kami berikan 
penjelasan tanda-tanda yang dipergunakan dalam bagian ini. 
{.. J tanda pengapit morfem 

Angka Romawi (I, II, III, IV) kelas tanda morfem. 

N tanda bunyi nasal, dan 

. G tanda untuk geminat (konsonan kembar). 
Seperti telah diketahui bersama bahwa bahasa nasional kita, yaitu 
bahasa Indonesia serta bahasa-bahsa di Nusantara ini khususnya bahasa 
daerah di Sulawesi Selatan, termasuk bahasa Toraja, memiliki pula 
proses morfologis yang disebut afiksasi. 
Proses afiksasi itu meliputi prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks. 
Kata dasai dalam bahasa Toraja kebanyakan terdiri dari dua suku 
dan umumnya suku pertama terdiri dari: 
Vokal 

Konsonan + Vokal 





Konsonan + Vokal + Konsonan 
Konsonan + Vokal + Geminat 
SUku kedua terdiri dari: 
Vokal 
Vokal + Konsonan 
Konsonan + Vokal 
Konsonan + Vokal + Konsonan 
Vokal + Geminat 
Hal seperti tertera di at as dilihat pada uraian selanjutnya. 
Dalam hubungan dengan morfologi bahasa Toraja, khususnya 
dalam laporan penelitian ini, pengertian morfem yang digunakan adalah 
sebagai berikut. 
a. 	 Mofem bebas, yaitu morfem yang berdiri sendiri dan menduduki 
suatu posisi utama dalam kalimat atau dengan kata lain tanpa per­
hubungan dengan morfem lain, morfem ini telah memiliki arti refe­
rensi dan arti struktural sendiri, misalnya: 
I denl 'ada' Ilanl 'di dalam' 
Idol 'di atas' I sunl ' ke luar' 
Idaql 'jangan' Ireql 'tidak ada' 
I kadal 'kata' Imelol 'baik' 
Iparel 'padi' I linkal 'berjalan Galan)' 
Ise9kel 'marah' I misaql 'satu' 
Imatel 'mati' Imalel 'pergi' 
Itanetel 'gunung' I barokol 'leher' 
Ibanual ' umah' Ilalikanl 'tungku' 
I parandanganl 'alas', dasar' 
Itulaksombal 'tiang penopang pada rumah Toraja' 
Ibalinkaranl 'menolak dari muka sehingga jatuh' 
I balintotol 'benalu' 
b. 	 Morfem terikat, yaitu morfem yang tidak dapat berdiri sendiri da­
lam kalimat, tetapi selalu diiringi bersama-sama dengan morfem be­
bas. Dalam hal ini dibedakan morfem afiks, yaitu yang dapat mem­
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bentuk kata dan morfem tugas, sebuah morfem yang bertugas mem­




























































c. 	 Morfem padu, yaitu perpaduan an tara dua morfem terikat. 
Morfem itu dapat dibedakan at as hal-hal berikut. 
1) 	 Morfem apit, yaitu jika perpaduan terdiri dari morfem afiks yang 
mengapit morfem bebas, seperti: 
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{pa - an J yang rnenyatakan bekas 
Itibel 'buang' Ipaqtibeanl 'yang dibuang' 
Ikandel 'rnakan' Ipaqkandeanl 'bekas dirnakan' 
Ibasel 'cuci' Ipaqbaseanl 'ternpat rnencuci' 
{pe - an) yang berarti rnenunjuk ternpat 
Itirol 'lihat' Ipentiroanl 'ternpat rnelihat' 
Uendela) 
'Iindung' Ipentio~anaanl 'ternpat bernaung' 
{rna - an} rnenunjukkan keterangan 
Irapul 'keluarga' Irnarapuanl 'banyak keluarga' 
Italol 'kalah' Irnataloanl 'selalu kalah' 
(me - an} yang berarti rnerupakan akibat 
Itirol 'lihat' Irnetiroanl 'rnernberi petunjuk' 
Isa~ganl 'bahaya' Irnesa~gananl 'rnendatangkan 
bahaya' 
{si - an} rnenyatakan sarna-sarna at au saling 
Idolol 'duluan' Isidoloanl 'saling rnendahului' 
Inasul ' asak' Isinasuanl 'rnernasak sarna-sarna' 
Irannul 'harap' Isirannuanl 'saling rnengharap' 
\ pa - i} rnenyatakan suruhan atau perintah 
Itallul 'tiga' Ipatalluil 'bagi tiga' 
Ikandel 'rnakan' Ipakandeil 'beri rnakan' 
Itorrol 'tingga!' Ipatorroi/ 'tinggalkan' 
Isalal 'tidak Kena' Ipasalail , jangan sarnpai kena. 
d. 	 Morfern rangkap, yaitu terdiri dad gabungan rnorfern apit yang ter­
dapat pada suatu posisi, baik di muka maupun di belakang morfem 
bebas, seperti: 
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{maqpa-} berarti melakukan sesuatu 
Isusul 'susu' Imaqpasusul 'menyusukan' 
Irampol 'datang, sampai' Imaqparampol 'menyampaikan' 
Ikapual 'besar' Imaqpakapual 'mem besarkan' 
{ dip a } berarti menjadikan 
Imankal 'selesai' Idipamankal 'diselesaikan' 
Imanasul 'masak' Idipamanasul 'dijadikan lebih masak' 
Imalassul 'panas' Idipamalassul 'dipanaskan' 
Ilumbanl 'tertelungkup'/dipalumbanl 'dibalik' 
{dipaka-'} berarti dibuat jadi 
Itakuql 'takut' 1dipakatakuql 'dibuat jadi takut' 
Iroaql 'ramai' 1dipakaroaql 'dibuat jadi ramai' 
Iserol 'bersih' Idipakaserol 'dibuatjadi bersih' 
110101 'IUfUS' Idipakalolol 'dibuat jadi IUfUS' 
{ dipo-} berarti diperlakukan seperti 
lanakl 'anak' Idipoanakl , diperlakukan 
seperti anak' 
Itedo~1 'kerbau' , diperlakukan 
seperti kerbau' 
Inara91 'kuda' , diperlakukan 
seperti kuda' 
{maqpasi- } menyatakan berusaha untuk saling 
Isalal 'salah' Imaqpasisalal 'mempertentangkan' 
Isembaql 'sepak' Imaqpasisembaql 'memperkelahikan' 
lulaql 'Iumba Imaqpasiulaql 'memperlumbakan' 
Ikaelol 'damai, baik' Imaqpasikaelol 'memperdamaikan' 
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{maqpaka-} berarti berusaha menjadikan 
Itanal 'hibur, tenang, Imaqpakatal 'menghibur' 
tidak susah' 
Isenkel 'marah' Imaqpakasenkel 'menjadikan parah' 
Isiriql 'malu' Imaqpakasiriql 'menjadikan malu' 
{ maqpope- } berarti melakukan sesuatu untuk orang lain 
lindanl 'pinjam' Imaqpopeindanl 'meminjamkan' 
Isarol 'upah' I maqpopesarol 'mengupah seseorang 
untuk mengerjakan 
sesuatu' 
luruql 'urut' Imaqpopeuruql 'menyuruh orang agar 
diurut' 
Itunul 'bakar' Imaqpopetunul 'menyuruh orang untuk 
dibakarkan' 
Masalah morfologi dalam bahasa Toraja Sa'dan yang bert ali an 
dengan tujuan penelitian ini, kemungkinan penulisannya berdasarkan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dalam 
hal kaidah-kaidah fonemisnya. -
Dalam pengamatan terhadap masalah ini dapat dicatat beberapa 
kerangka struktur bahasa Toraja yang menyangkut proses afikasasi 
sebagai berikut. 
I) 	 Prefiks {pa-} dengan allomorf {paq-}, {pan-), {pay-}, {pam-}, 
dan\paq} yang dapat berpadu dengan kata dasar, misalnya: 
pa- + uruq 'urut' -- pa'Juruq 'pengurut' 
Pa- + sikola 'sekolah'~ passikola 'anak sekolah' 
pa- + sasaq 'iris (potong)'~passasaq 'orang yang' 
mengiris (me­
nya dap nira) 




~pa- + ala 'ambit' paryala 	 'peminjam' 
pa- + bassaq 'kerja tanah'~ paqbassaq 'petani' 
pa- + paqlak 'kebun' ------? paqpaqlak 'peladang' 
pa- + susu 'susu' ~ paqsusu 'sukaminum 
susu' 
pa- + baine 'perempuan'~ paqbaine 'suka beristri' 
pa- + pasaq 'pasar' ---> paqpasaq 'tengkulak' 
pa- + lawa 'jaga' pa~/awa 'gembala' 
pa- + ulaq 'buru' ----.., pa,)ulaq 'pemburu' 
pa- + kande 'makanan' --> paqkande 'suka makan' 
pa- + boko 'curi' ~ paqboko 'suka mencuri' 
pa- + tobok 'tikam' - - paqtobok 'penikam' 
pa- + base 'cuci' pambase 'pencuci' 
pa- + tatak 'potong l pantatak 'penggaris' 
kecil-kecil' 
pa- + dasiq 'jahit' ~ pandasiq 'penjahit' 
pa- + rende 'topang' ) parande 'pendukung, 
penopang' 
pa- + rannu 'harap' ~ parannu 	 'mengharap' 
pa- + reqde 'mendidih'~ pareqde 	 'rebus' 
Prefiks ini tampil pula dalam bentuk konfiks { pa- .... -an 1 
{pa- .... -i } dan {paka- ... -an} 
allaq + -an 'bekas kaki, -----,>pa,)allaran 'belantara' 
antara' 
allo + -an 'matahari' -~ panalloan 	 tempat 
menjemur' 
dadu + -an 	 'dadu' (seje- ---;. paqdaduan 'suka main da­
nis (permain­ du' 
an judi) 
base + -an 'cuci' ) pemasean 	 'tempat mencu­
ci' 




kande + -an 'makan' , pakandean 'bekas dimakan' 
tibe + -an 'buang' • paqtibean 'yang dibuang (tempat 
membuang' 
rua + -an 'kena' • paruai 'kenakan' 
rannu + -an 'harap' • parannui 'mengharapkan' 
raya + -an 'besar' ) pakarayai 'ramaikanlah' 
mulaikanlah' 
tuna + -an 'tidakada~ pakatunai 'hinakanlah' 
nilainya 
(harganya)' 
2) Prefiks pe- artinya alat 
pe­ + bamba 'pukul' pembamba 'pemukul' 
pe­ + dedek 'pukul' pededek 'pemukul (pada 
pohon aren)' 
pe + kali 'gali' sekali 'penggali' 
pe­ + lalan 'jalan' pelalan 'penunjuk jalan' 
pe.. + lana 'licin' pelana 'alat pelicin' 
_ pe­ + teban 'potong' pateban 'alat perata 
rumput' 
pe­ + paqton 'pukul' pepaqton 'alat pemukul' 
pe­ + sese 'bagi dua' pasese 'pacul' 
pe­ + timba 'timba' petimba 'alat menimba 
air' 
pe­ + bali 'jawab' pebali 'jawaban' 
pe­ + torak 'potong' petorak 'pembersihkan 
rumput da­ kebun' 
lam kebun' 
Konfiks .{pe- + -an} dengan alomorf {pe- + -an} dan {peG- + -an} 
pe- -+ dioq + -an 'mandi' pendioran 'tempat mandi' 
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pe- + tiro + -an 'Iihat' pentioran 'tempat meJihat' 
Uendela) 
pe- + buni + -an 'sembunyi' pembunian 'tempat bersem­
bunyi' 
pe- + talloq + -an 'telur' pentalloran 'tempat bertelur' 
3) Prefiks {ma-} dengan alomorf Imaq-I, ImaN-I, ImaG-I, dan Ima- / 
ma- + nasu 'masak'---,> maqnasu 'memasak' 
ma- + kada 'kata'--~ maqkada 'berkata' 
ma- + uma 'sawah'~ maquma 'bersawah' 
ma- + baluk 'jual' ~maqbaluk 'menjuaJ' 
ma- + pake 'pakai' --------+ maqpake 'berpakaian 
ma· + tambuk 'perut'~ maqtambuk 'mengandung' 
ma- + ala 'ambil' ------> manala 'mengambil' 
ma- + alii 'beli' ~ manalli 'membeli' 
ma- + kali 'gali' ) mankali 'menggali' 
ma- + indan 'pinjam'_manindan 'meminjam' 
ma- + iruq 'minum'_maniruq 'meminum' 
ma- + tebaq 'tebas' ------. mantebaq 'menebas' 
ma- + tunu 'bakar' -----> man. tunu 'membakar' 
ma- + suruq 'sisir' ----> massuruq 'menyisir' 
ma- + bandaq 'berat' ----> mabandaq 
ma- + busa 'putih' ~ mabusa 
ma- + garattaq 'tampan'----7 magarattag 
ma- + 1010 'cantik' ~ malolo 
ma- + loton 'hitam' ----> maloton 
ma- + rawa 'murah'~marawa 

ma- + tua 'tua' ~matua 

ma- + su/iq 'sulit ~ masu/iq 

ma- + ma/iq 'rindu'-------- marindu 
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Prefiks {maq-} dalam kombinasi dengan morfem terikat lain, 
Contoh: 
a. {maqpa-} misalnya: 
maqpa- + kawin 'kawin' maqpakawin 'mengawinkan' 
maqpa- + rampo 'sampai' maqparampo 'menyampaikan' 
maqpa- + 'susu' 'susu' maqpasusu 'menyusukan' 
maqpa- + tassuq 'keluar' maqpatassuq'mengeluarkan' 
(menggugurkan 
bagi orang hamill 
maqpa- + lako 'menuju ke' maqpalako 'melakukan 
sesuatu' 
b. {maqpasil, misalnya: 
maqpasi- + sala 'salah' maqpasisala 'mempertentang­
kan' 
maqpasi- + sembaq 'sepak' maqpasi- 'memperkelahi­
sembaq kan' 
maqpasi- + ulaq 'kejar' maqpasiulaq 'saling mengejar' 
maqpasi- + porai 'damai' maqpasipo- 'mendamaikan' 
rai 
c. 	 Konfiks {maqpasi + -an}, misalnya: 
maqpasi-+ lao + -an 'jalan' maqpasi- 'saling memper­
laoan hadapkan' (untuk 
diperkelahikan) 
maqpasi- + rampo + 'sampai' maqpasiram- 'saling men yam-
an poan paikan' (sesuatu 
kata-kata) 
maqpasi- + senke + 'marah' maqpasisen- 'saling memarahi' 
an senkean 
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d. 	 {maqpaka-} , misalnya: 
maqpaka- + raya 'besar' maqpakaraya 'merayakan' 
maqpaka- + rannu 'harap' maqpakaran- 'diharapkan' 
nu 
maqpaka- + reso 'kerja' maqpakareso 'menyibukkan' 
maqpaka- + tana 'hibur' maqpakatana 'menghibur' 
maqpaka + tuna 'hina' rnaqpakatuna 'menghina' 
e. 	 { maqpope-} , misalnya: 
maqpope- + indan 'pinjam' maqpopeindan 'meminjamkan' 
maqpope- + issan 'tahu' maqpopeissan 'memberitahu­
kan' 
maqpope- + randan 'pinggir maqpoperan- 'mengeluarkan 
dan rumput pada 
pinggir sawah 
maqpope- + saro 'upah' maqpopesaro 'memberi gaji 
orang' untuk 
bekerja 
f. { maqpe}, misalnya: 
maqpe- + indan 'pinjam' maqpeindan 'meminjamkan' 
maqpe- + nasu 'masak' maqpenasu 'menyuruh orang 
untuk memasak­
kan' 
maqpe- + uruq 'urut' maqpeuruq 'menyuruh orang 
untuk diurut' 
g. 	 Konfiks {maq- + -i} dengan alomorf Imaq-il dan ImaN-i/, 
misalnya: 
maq- + kendek + -i 'naik' maqkendeki 	 'menaiki' (rumah 
yang baru selesai 
dibangun) 
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maq- + tunu + -i 'bakar' mantunui 	 'memotong he­
wan untuk orana 
mati' 
i. 	 Konfiks {maq- + -an}, misalnya: 
maq- + kande + -an'makan' maqkandean , makan dengan 
lauk' 
maq· + rampan + -an maqrampanan 'melepaskan niat' 
4) 	 Prefiks {meN-} dengan alomorf ImeN-I dan ImeG-/, misalnya: 
meN- + tiro 'lihat' mentiro 'melihat' 
meN- + baqkaq 'besar' membaqkaq 'bertambah ba­
nyak' 
meN- + baqbak 'goyang' membaqbak 'menggoyang sa­
yapnya' 
meN + bua 'buah' membua 'berubah' 
meN + tama 'masuk' mentama 'masuk' 
meN + kondo!} 'lompat' mekkondo!) 'melompat' 
meN- + /ambiq 'sampai' me//ambiq 'datang (me­
nyampaikan se­
suatu nial)' 
meN- + soro 'rentang- messoro 'merentangkan 
kan' kaki sesudah 
duduk bersila' 
Konfiks {me- + -an} dengan alomorf {me- + -an} dan {meG- + -an}, 
misalnya: 
me- + tiro + -an 'lihat' metiroan 	 'menunjukkan 
jalan' 





5) Prefiks { u-} dengan alomorf /uN-/ dan /uG-/, misalnya: 
u- + kande 
u- + totok 
u- + ala 
u- + lembaq 
u- + rara!) 























6) Sufiks Posesif 
Dalam bahasa Toraja sufiks posesif ditandai oleh hal-hal berikut. 
a. Untuk orang pertama, {-ku}, t-ki} dan { -ta}, 
b. Untuk orang kedua, { -mu}, { -mil dan l -ta), dan 
c. Untuk orang ketiga, {-na} 
Apabila sufiks-sufiks di atas ditambahkan pada kata benda, akan 
terjadi perubahan fonologis pada fonem akhir kata benda itu. Kata 
benda yang berakhir dengan vokal akan mendapat tambahan bunyi 
nasal yang homorganik dengan konsonan awal sufiks-sufiks itu. Jika 
kata benda itu berakhir dengan konsonan, konsonan itu akan berubah 




/matanki/ 'mata kami' 
/matanta/ 'mata kita' 
/matanna/ 'matanya' 
/matammu/ 'matamu' 







luainkil 'air kami' 












Ikutu9kil 'kutu kami' 













la9 tukil 'orang kami' 













lutaSkil 'sayur kami' 













Ibai9kil 'babi kami' 











7) 	 Sufiks penanda agen atau subjek dalam varian paradigmatis, 
{-naq}, { -kan} atau {-kami), {-ki~ untuk orang pertama 
{-ko} , {-komi} atau {-kami}, {-kiq\ untuk orang kedua . 
{-i) untuk orang ketiga. 
Misainya: 
Ilambani 'menyebrang' 
Ibambannaql 'saya menyebrang' 
Ilambankanl 'kami menyebrang' 
Ilambankomil 'kamu menyebrang' 

Ilambankol 'kau menyebrang' 

Ilambankiql 'kita menyebrang' 







8) 	 Sufiks {-an} terdapat baik dalam varian paradigmatis maupun 
derivatif. Jika sufiks -an ditambahkan pada morfem yang berakhir 
dengan Iq/, maka Iql menjadi Irl atau lsi_ 
Misalnya: 
lulaql 'kejar' luralaranl 'kejaran' 
Ituaql 'tumpah' ltuaranl 'tumpahkan' 
Isituruql 'setuju' Ikasiturusanl 'persetujuan' 
Ibarraql 'beras' Ibarrasanl 'semacam penyakit 
pada hewan' 
lambeql 'ayah' lamberanl 'lebih suka pada 
ayah' 
/iruql 'minum' lirusanl 'tempat minuman' 
loqkoql 'duduk' loqkoranl 'tempat duduk' 
Isiriql 'malu' Isirisanl 'malu' 
lindoql 'ibu' /indoranl 'Iebih suka pada 
ibu' 
lallaql 'antara' Ipenallaranl 'perantaraan' 
9) Infiks 
Dalam bahasa Toraja Sa'dan ada beberapa infiks, tetapi 
pemakaiannya kurang I?roduktif, yaitu: 






















































































paruq + -am­ 'parut' pamaruq 'hasil parutan' 
pekan + -am­ 'kail' pamekan 'hasil pengail' 
poya + -am­ ' jerat' pamoya 'hasil jerat' 
{-ur-} 
basse + -ur­ 'gantung' burasse 'nama buah-buah­
an' 
botok + -ur­ ' jejer' barotok 'tersembul' 
{-ul-} 
bisak + -ul­ 'belah' bulisak 'kepingan kayu 
yang dibelah' 
10) Bentuk Ulang 

Dalam bahasa Toraja Sa'dan dikenal beberapa bentuk ulang. 

a) Ulangan Sempurna 
manuk 'ayam' manuk-manuk 'burung-burung' 
pia 'anak' piaq-piaq 'anak-anak' 
mammaq 'tidur' mammaq-mam­ 'tidur-tidur' 
maq 
buda 'banyak' buda-buda 'banyak-banyak' 
b) 	 Perulangan dengan Berafiks 
·Perulangan ini ditemukan dalam dua bentuk, yaitu: 
(1) 	 Perulangan dengan penambahan prefiks pada kata dasar pertama 
yang diulang. 
{ di-} 
lasul 'anjing' I diasu-asul 	 'diperlakukan seperti 
anjing' 
Itedo1 'kerbau' 'diperlakukan seperti 
kerbau' 
Itokl 'ulang' Idito-tokl 'diulang-ulang' 
ltirol 'lihat' I ditiro-tirol 'dilihat-lihat' 
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{ka- } 
I bayul 'baju' I kebayu-bayul 'megah bajunya' 
I salo91 'jalan' Ikasalo9-saio91 'pelancong' 
I mora!}1 'bicara' I hmora9-mora91 'omongkosong' 
Isunnaql 'keluhan' I kasu9uq-suquql 'suka bersungut' 
I lakul 'mengaku' I kaaku-akur 'suka mengaku' 
{ ma-} dengan allomorfnya {maq} 
I bainel 'wanita' I moaine-bainel 'bersifat wanita' 
I pial 'anak' I mapia-pial 'bersifat anak-anak' 
I tedo91 ' kerbau' I maqtedo9-tedogl 'berlaku seperti' 
kerbau' 
I serreql '].;ucing' I maqserreq-ser­ 'bermain kucing-ku­
reql cingan' 
{me- } 
I laleql 'tertawa' I melaleq-laleql 'tertawa-tawa' 
I nonoql 'pelan' I menonoq-nonoql 'berjalan pelan' 
{ si-} 











2) 	 Perulangan dengan penambahan sufiks pada akhir kata yang kedua 
dari bentuk yang diulang. Adanya bentuk tambahan ini sebagai pe­
nanda kepunyaan, yaitu kepunyaan orang I, II, dan Ill, yaitu 
dengan (-ku), (-mu), dan (-na). 
Orang I 
I pial 'anak' I piaq-piaqkul 'anak saya' 
I barunl 'pondok' I barun-barunkul 'pondok saya' 
I tedonl 'kerbau' I tedoq-tedoqkul 'kerbau saya' 
Orang II 
I suraql ' buku' Isuraq-suraqmul 'bukumu ' 
I barunl ' pondok' I baru9-baru9mul 'pondokmu' 
I masel 'pengasihan' Imase-masemul 'pengasihanmu' 
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Orang III 
Imanukl 'ayam' Imanuq-manuq- nal 'ayamnya' 
Ibai/ 'babi' labeq-abeqnal 'babinya' 
Ibarunl 'pondok' Ibarun-barunnal 'pondoknya' 
c) 	 Perulangan dengan Benluk Konfiks 
{sa-na) atau (sa-(N)na 
Ibudal 'banyak' Isebuda-budanal 'makin lama 
makin banyak' 
Isidiql 'sedikit' Isasidiq-sidiqnal 'makin lama 
makin sedikit' 
Itaeql 'tidak' Isataeq-taeqnal 'makin lama 
makin hilang' 
Itoyangl 'jauh' Isatoyan-toyannal 'makin lama 
makinjauh' 
11) 	Morfem terikat {la-} dan biasa bergabung dengan morfem terikat 
{lu-) . Pemakaiannya hanya terbatas pada kata-kata yang menunjuk 
arah, misalnya: 
Ilammaql 'tenggelam' Ilalammaql 'akan tenggelam' 
Imalel 'berangkat' Ilamalel 'akan berangkat' 
Imatel 'mati' Ilamatel 'akan mati' 
Ila9anl 'ke atas' Ilulananl 'ke atas' 
Ilalula.!Janl 'akan menuju ke 
atas ' 
lrokkol 'ke bawah' Ilurokkol 'menuju ke bawah' 
Ilalurokkol 'akan menuju ke ba­
wah' 
Itamal 'ke dalam' Ilutamal 'masuk ke dalam' 
Itamal 'ke dalam' Ilalutamal 'akan menuju ke 
dalam' 
Ilakol 'ke sana' Ilulakol 'menuju ke sana' 
Ilalulakol 'akan menuju 
ke sana' 
12) Morfem terikat {si-} dan biasa bergabung dengan {si + -an) 
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\sipa + -an}, {sipopa + -an}, misalnya: 
Ibawal 'bawa' Isibawal 'sama-sama' 
Irapul 'banyak' Isirapul 'sekeluarga' 
Ibaraql 'topan' Isibaraql 'bersamaan' 
Irari! 'perang' Isiraril 'berperang' 
Itammul 'tamu' Isitammul 'bertemu' 
Irampanl 'lepas' Isirampananl 'saling melepaskan' 
Irampol 'tiba' Isirampoanl 'saling bertemu' 
Irannul ' arap' Isirannuanl 'saling mengharap' 
Irampol 'tiba' Isiparampoanl 'saling menyampai­
kan' 
Irandanl 'alas' Isipoparandananl 'saling menjadi alas' 

Ilambiql 'dapat' Isilambiql 'berdekatan' 

Ilasal 'cukup' Isilasal 'cocok' 

Isalal 'salah' Isisalal 'bersalahan' 

Ikambanl 'banyak' I sikambananl 'sama-sama banyak' 

Ibelal 'jauh' Isikambelal 'berjauhan' 

.lkadakel 'rusak' Isikadakeanl 'saling merusak' 

Morfem terikat {ti-} dan biasa bergabung dengan {tipa} , misalnya: 
Ibankaql 'terbuka' Itibankaql 'muiai terang' 
Ilendokl 'lepas' Itilendokl 'terlepas' 
Itodol 'antuk' Ititodol 'terantuk' 
Itollol 'tumpah' Ititollol 'tertumpah' 
liebaql 'Iempar' Itipaqiebaql 'terlempar' 
Ilumbanl 'tiarap' Itipalumbanl 'tertelengkup' 
Isambakl 'pukul' Itipassambakl 'terjatuh' 
3.2 Ciri Bentuk Morfem 
Bagian ini membicarakan kelas atas morfem ditinjau dari segi ben­
tuknya. Tim akan melaporkan morfem afiks dan morfem tugas yang 
merupakan pasangan tetap dari kelas morfem tertentu. 
Dalam hal ini sudah pasti bahwa tidak seluruh masalah bahasa 
Toraja dapat ditampung dalam laporan ini. Dalam berbagai kombinasi 
afiks dalam rangkapan pengaruh tekanan terhadap arti kata merupakan 
hal yang memerlukan penelitian khusus. Dapat dijelaskan bahwa 
laporan ini hanya menggambarkan gejala-gejala yang menonjol saja. 
Untuk penelitian ciri bentuk ini diambil sebagai contoh kata Ikan­
del 'makan' 
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Dari morfem Ikandel ini dapat dibentuk beberapa kata baru. Hal 
ini dapat dilihat pada contoh berikut: 
Ikandel 'makanan' 
Ikandemil 'makanan kamu' 
Ipaqkandeanl 'lauk-pauk' 
Ikandeanl 'alat makan' 
Ipaqkandeannal 'bekas dimakan' 
Ipaqkandel 'pemakan' 
Dalam substitusi ternyata bentuk-bentuk ini merupakan bentuk morfem 









/ka kande-kandel 'selalu suka rna kan' 

Jadi, dengan cara melihat ciri distribusinya dapat pula ditentukan kelas 
III dan kelas IV. 
Berikut ini akan diberikan contoh bentuk yang menandai kelas 
morfem itu. 
a. Mor/em Kelas I 
1. Morfem terikat {pa-} _dengan allomorofnya pa(N)-
Isusul Ipasusul 'penyusu' 
Itirol Ipatirol 'orang yang melihat' 
Itolloql Ipantolloql 'yang sudah direbut' 
liruql Ipa99iruql 'peminum' 
lulaql Ipa99ulaql 'pemburu' 
I labtal Ipambaqtal 'hasil sedapan' 
Ibainel Ipaqbainel 'suka beristri' 
Ibikol Ipaqbokol 'pencuri' 
Ibambal Ipebambal 'pe~ukul' 
Ikalil Ipekalil 'linggis' 
Itimbal Ipetimbal 'alat (timba)' 
Ipaqtonl lpepaqtonl 'alat pemukul' 
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2. Morfem terikat tpe-} 
Morfem {pe- } dapat berkombinasi dengan {pe- + -an} 
Itirol I pentiroanl 'jendela' 
Idioql I pendioranl 'permandian' 




{po- + -an } 
I rampanl 
I rannul 




5. 	 Morfem tugas {di-} 
I paqlaql 
l umal 










b. Morfem kelas II 
Morfem terikat yang menjadi ciri morfem kelas II adalah: 




















'alat untuk pagar' 
'yang dijadikan ibu' 














(ma-} dengan alomorfnya {ma(N)-} dan {maq-} 
I matenkol 'pengolahan baik' 
I matolenl 'cara penggaJian' 
I mannallil 'membeli' 
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liruql Imanniruql 'meminum' 
Inasul Imaqnasul 'memasak' 
I tunul I mantunul 'membakar' 
Jika morfem terikat {ma-} bersama-sama (berkombinasi) dengan mor­
fern lain pada satu posisi, terjadilah morfem rangkap, seperti: 
a) Morfem rangkap {maqpa-} 
Ikawinl Imaqpakawinl 
Isusul Imaqpasusul 
b) Morfem rangkap [maqpasi-) 
I rammul Imaqpasitammul 
l ulaql Imaqpasiulaql 
I sembaql Imaqpasisembaql 




























e) Kombinasi morfem rangkap dengan sufiks {maqpasi- + -an } 
I laol Imaqpasilaoanl 'memperkelahikan' 
I rampol Imaqpasiram- 'saling mempertemukan' 
poanl 
f) Morfem apit [ma- + -an } 
I kandel Imaqkandeanl 'makan lauk' 
I rampanl I maqrampananl 'mele'paskan' 
2) Morfem terikat { me-} dengan ,allamorfnya l me(N) -
Itamal I mentanal 'masuk' 
Ibual I membual 'berbuah' 
10101 I mennolol 'menghadap' 
Morfem apit{ me- + -an} 
Itirol Imentiroanl 'menunjukkan jalan' 
lalal Imealanl 'mengambilkan' 
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3) Morfem terikat {pa-} 
leruql Ipearuql 'menarik' 
Irannul Iparannul 'mengharap' 
Ireqdel Ipareqdel 'merebus' 
4) Morfem terikat {pe- } 
IbaJiI Ipebalil 'jawaban' 
Ibalel Ipebalel 'hasil tangkapan' 
Ikalil Ipekalil 'penggali' 
5) Morfem terikat {la-} 
Imalel Ilamalel 'akan berangkat' 
Itorrol Ilatorrol 'akan tinggal' 
Ila~al Ilala9~al 'akan naik' 
6) Morfem terikat {lu-} 
Irokkol Ilurokkol 'ke bawah' 
Itamal Ilutamal 'ke dalam' 
Irekkel Ilurekkel 'ke utara' 
7) Morfem terikat{ si-l 
Ibawal Isibawal 'sarna-sarna' 
Irari! Isirari! 'berperang' 
Itarnrnul Isitarnmul 'berternu' 
8) Morfern terikat { ti-) 
Ilendokl Itilendokl 'terlepas' 
Itodol Ititodol 'terantuk' 
Ikaqkanl Itikaqkanl 'terkejut' 
9) Morfern terikat {-an} 
Ilendokl Ilendokanl 'lepaskan' 
Itorrol Iterroanl 'hentikan' 
Itirol Itiroanl 'lihatkan' 
10) Morfern terikat t-i } 
Ibasel Ibasei! 'cucian' 
Itirol Itiroi! 'lihatlah' 
Isembaql Isembaqi! 'adukan kaki' 
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11) 	Morfem tugas yang dapat pula mendampingi 
adalah: {ku-, mu-, ki-, na-} 
Hal ini dapat dilihat pad a contoh seperti berikut. 
lalal 'ambil' 

\ ku-} Ikualal 

\ mu-} Imualal 





~ na-} Inaalal 

c. 	 Morfem Kelas III 
Morfem terikat yang dapat menandai morfem kelas III adalah: 










(2) Morfem terikat {ma-) 
Morfem ini merupakan pasangan tetap, artinya morfem kelas itu 









4) Morfem tug as yang biasa mendampingi morfem kelas III yang meru­































'adu kaki dengan 




d. Mojem Kelas IV' 
Morfern terikat yang dapat rnenandai rnorfern kelas IV ini ada 
beberapa: 
1) Morfern terikat {pe-} dengan proses nasalisasi dan gerninasi antara 
afiks dengan kata dasar 

laqpaql Ipennaqpaql 'ernpat kali' 

Ibudal Ipernbudal 'banyak kali' 

llirnal Ipelirnal 'lirnakali' 

Ipitul Ipernpitul 'tujuh kali' 

2) Morfern terikat { sa(N)- } 
Iratuql Isaratuql 'seratus' 
Ipulol Isaspulol 'sepulu' 
110101 IsaJlolol 'sebatang' 
3) Morfern pernbentuk klas ini khusus dalarn pernbagian ukuran nilai 
kerb~u. 
Ilesol Isa91esol 'seperdelapan' 
Isesel Isa~JSesel 'seperdua' 
Itepol Isa9tepol 'seperernpat' 
4) Morfern apit (si-an) 
Ibudal Isibudanl 'sarna banyak' 
Itallul Isitaluanl 'tiga lawan tiga' 
Isiqdikl Isisiqdikanl 'sarna-sarna sedikit' 
3.3 Kala Majemuk 
Yang dirnaksud dengan kata rnajernuk di sini ialah rangkaian dua 
kata atau lebih ataupun rnorfern yang dapat rnelahirkan satu pengertian. 
Bahasa Toraja rnengenal beberapa rnacarn bentuk kata rnajernuk. 
3.3.1 Kala Benda Majemuk 
Contoh: 
Itedon bonal 'kerbau belang' 'kerbau' 
'boRga' 
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Iwmbal 'bagian depan atau belakang yang menjor~k keluar' 
Ilando :rundunl 'seorang gadis dalam ceritera dongeng': 
Ilandol 'panjang' 
Ilando samaral 'kerbau jantan yang panjang ekornya putih': 

Ilandol 'panjang', Isamaral ekor panjang yang putih' 





Imangrambu langiql 'korban persembahan untuk penghapusan do­

sa': Imangrambul 'mangasapi', Ilangiql 'Iangit' 













Ilalan penal 'jaian pikiran': Iialani 'jalan', Ipenaal 'pikiran' 

Itiroan lalanl 'hewan yang dapat dikorbankan Iialu untuk persem­

bahan': Itiroanl 'tunjukkan' ,/lalan/'jalan' 

Ibuku Iampal 'ruas tulang kaki yang besar-besar' barang-barang 

yang dimiliki: Ibuktil 'tulang', Ilampal 'ruas' 













Isaki tolinol 'penyakit yang asalnya dari manusia: Isakil ' pe­

nyakit' Itolinol 'manusia' 

Isalliq baqbal 'palang pintu': Isalliql 'kunci' Ibaqbal 'pintu' 





Itondok ta9mel 'pekuburan': Itondokl 'negeri' 

Ita!}mel 'tidak bersasap' (rambu) 

L2 Kata Kerja Majemuk 
Ikumande manukl 'selalu makan, tetapi sedikit': Ikumandel 
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'makan' Imanukl 'ayam' 

Ime9karo.padal 'petani'~/me9kar~~'~engais' Ipadal 'tanah' 





Ima.9rambu la9iql 'kerbau persembahan untuk penghapusan dosa': 

Imajrambul 'mengasapi' Ila~iql 'langit' 

3.3_.3. Kata Sifat Majemuk 
Ilando tanaql 'cerdik' Ilando/: 'panjang' Ita,9aql 'pikiran' 

Ikeaqtan tedo~1 'mengandung terlalu lama': Ikeaqtanl 'mengan­

dung' Itedo91 kerbau' 









Imaqkada taul 'berkata benar': Imaqkadal 'berkata' Itaul 'orang' 

Imakuyu la~kanl 'nampak seperti orang sakit': Imakuyul 'tidak 

(berdaya' Ilankanl 'elang') 
Imasaki tedonl 'sakit keras': Imasakil 'berpenyakit' Itedonl 'ker­
bau' J '" 
Isaki deatal 'penyakit yang asalnya dari dewa': Isakil 'penyakit' 
Ideata/'dewa' -
Isaki araql 'sakit hati': Isakil 'penyakit' laraql 'dada' 
Imaqburak maliql 'berusaha mencapai tujuan, apa pun yang terja­
di': Imaqburak/'keras kemauan' Imaliql 'rindu' 
3.3.4 Kata BHangan Majemuk 
Isa~kutuq parel 'seikat padi': Isa9kutuq/ 'satu ikat' Iparel 'padi' 

Isagdunduan pindanl 'satu asa1': Isa9dunduanl 'satu tempat mi­

num' Ipindanl 'semacam mangkuk' 





Ipitu9 sampel 'perhitungan waktu' (bulan kampung); Ipitu.91 'tu­

juh' Isampel 'waktu' 









BAB IV SINTAKSIS 
Untuk mendapatkan pola struktur sintaksis bahasa Toraja, per­
tama-tama akan dikemukakan frase dalam bahasa Toraja yang 
menyangkut jenis-jenis frase, unsur pembentuk frase, dan bagaimana 
hubungan arti antara unsur-unsur hulu (head words) dan unsur-,msur 
modifier, kemudian menemukan pola kalimat. 
Frase termasuk bidang sintaksis karena menyangkut hubungan an­
tar kata. Semua konstruksi sintaksis yang terdiri dari dua kata atau lebih 
yang tidak melampaui batas subjek atau predikat disebut frase. Frase 
merupakan unit yang lebih kecil atau lebih rendah martabatnya daripada 
unit kalimat. Hal ini dapat dilihat dalam kalimat sebagai berikut. 
Misaq pia loba 'Seorang anak jatuh' 
Misaq pia male 'Seorang anak (yang) jatuh mati' 
Dalarn kalimat pertama kata /toban/ 'jatuh' adalah predikat, 
sedangkan dalam kalimat kedua kata/toban/ adalah unsur yang 
menerangkan at au modifier /pia/ 'anak' yang berfungsi sebagai kata 
(unsur) pusat (head word). 
Apabila kedua kalimat itu dibaca, akan terdapat perbedaan in­
tonasi. Kalimat pertama dapat dipersingkat menjadi /pia toban/' 
Dalam kalimat kedua /pia toban/ adalah frase. Dari intonasinya 
dapat dikatakan tidak melampaui batas subjek. Jadi, hanya berfungsi 
sebagai subjek. Dapatiah dikatakan bahwa frase itu mempunyai dua un­
sur, yaitu unsur pokok (head word) dan unsur penjelas. 
Berikut ini didaftarkan beberapa kalimat dalam bahasa Toraja 
yang di dalamnya terdapat berjenis-jenis frase. 
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I sampe umpabenda banua pattu.!JI 
'sampe mendirikan rumah bambu' 
I laqbi masuliq iatu tedon tondok na tedon alaql 
'lebih mahal kerbau kampung daripada kerbau alaq' 
l unkandenaq dukuq malompol ' ... ' 
I sattu ma.'Jka umpabendan banual 
'Sattu sucfah mendirikan rumah' 
I Annan ted09 nakambiq Batoql 
'enam kerbau digembalakan Batoq' 
I batoq kalando kapual 
'batoq tinggi besar' 
I matemo tu pura bainena batoql 

'sudah meninggal bekas istrinya batoq' 

Imintuq passikkolah sirampun dio li9ayol 

'semua murid-murid berkumpul di depan' 

I maqkurre suma9aqkan langan pua9 sumpu manasel 

'kami berterima kasih kepada Tuhan yang maha penyayang' 

Idaq mumaqkada to butal 

'jangan berbicara seperti orang buta (sembarang)' 

I membokoqmo tu ambeq t~dieloranl 





'saya makan dalam gelap' 

I tarruq magasa tu panlembanal 

'terlalu berat bebannya' 
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~/oboq lull!!l~n tu s09 dumaql 

'tumbuh ke atas itu soq dumoq' 

Itallun 1010 talla9 napassanl 

'tiga batang bambu dia pikul' 

Ipatang kakumandean taeq nakumandel 

'empat waktu makan tidak dia makan' 

/sampe male lako ruppanda!JI 

'sampepergi ke Ujung pandang' 

Ilatu umpasidiq umpabuda balantal 

'dia yang menentukan ban yak sedikitnya belanja' 

I denna magasa denna mari!J!Jan panglembakul 

'Biasanya berat, biasanya ringan beban saya' 

4.1 Jenis Frase 
Dalam bahasa Toraja ditemukan lima jenis frase, yaitu sebagai 
berikut. 
4.1.1 Frase benda 
Frase ini dimaksudkan mempunyai fungsi sarna dengan kata benda 
dan unsur pusatnya adalah kata benda. 
Misalnya: 

Ibanua pattu!)1 'rumah bambu' 

Ibanua kapual 'rumah besar' 

Ited0,9 tandokl 'kerbau kampung' 

Ibanua batul 'rumah batu' 

Imisaq bainel 'seorang wanita' 

lalaDkul 'lumbung saya' 

Iletteq ted091 'kaki kerbau' 

lallo iatel 'hari ini' 

Ibale bulaanl 'ikan mas' 

Iboqboq deatal 'nasi dewata' 

Ipion boqboql 'lemang nasi' 
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4.1.2 Frase Kerja 
Frase ini adalah frase yang unsur pokoknya adalah kata kerja. Hal 
ini dapat dilihat pada contoh berikut. 
Ima~ka kumandel'sudah makan' 

Imaqkada malel 'berbicara sambil jalan' 

Ima9ka umpabendan/'sudah mendirikan' 

Imaq kada to butal 'berkata sembarang' 

Imale maqbaluql 'pergi menjual' 

Imukkun kumandel 'sedang makan' 

Imale duka lakol 'pergi juga ke sana' . 

Isule maq pasaql 'kembali pasar' 

Isule maq balantal 'pulang berbelanja' 

Ikattene keq deql 'kencing berdiri' 

Ikumande malillinl 'makan dalam gelap' 

4.1.3 Frase Sifat 
lalah frase yang unsur pokoknya (head word) berupa kata sifat. Hal 
ini dapat dilihat seperti dalam contoh berikut ini. 
Imelo t09anl 'bagus sekali' 

Ikalando kapual 'panjang dan besar' 

Itarru magasal 'terlalu berat' 

Imelo penaal 'peramah' 

Ikadake tarruql 'jelek sekali' 

Itarruk matuttuql 'terlalu rajin' 

Itukkunan bosil 'malas sekali' 

Itarruq matannan dukal 'sangat kalam juga' 

Ikassek tarruq dukal 'kikir sekali juga' 

Imasila duka tul 'peroah juga itu' 

Ibaga dukal 'bodoh juga' 

Imanaran tarruql 'terlalu pintar' 

4.1.4 Frase Bilaogao 
Frase ini adalah frase yang terdiri dari kata bilangan diikuti oleh 
kata penunjuk satuan, misalnya: 
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Itallu9 10101 'tiga batang' 
Itallu9liseql 'tiga biji' 
Isa~daqpal 'satu depah' 
Itallu,9 tenkanl 'tiga langka' 
Ipata,9 kakumandeanl 'empat kali waktu makan' 
Imisaq pepuluql 'seratus kilogram' 
Ilima netereql 'lima meter' 
Isa,9pulo lima tau I 'lima belas orang' 
Itallu battutJI 'tiga bambu' 
Imisaq petalloql 'satu (sebatang) pensil' 
Ipatan torroanl 'empat tempat' 
4.1.5 Frase Preposisi 
Frase preposisi diawali oleh kata depan (preposisi) . 
Contoh: 
Idio pasaql 'di pasar' 
Ilan banual 'di (dalam) rumah' 
Ido papal 'di (atas) atap' 
Irampe kananl 'sebelah (di) kanan' 
Idion bubunl 'di dalam sumur' 
Ilako pasaql 'ke pasar' 
Idia laqpeknal 'di sampingnya' 
4.2 Pemerian Unsur-unsur yang Dapat Membentuk Frase 
Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa sebuah frase terdiri 
dari pokok (head word) dan penjelas (modifier). Lebih lanjut disebutkan 
juga bahwa dalam bahasa Toraja ditemukan lima jenis frase, yakni frase 
benda, frase kerja, frase sifat, frase bilangan, dan frase preposisi. 
4.2.1 Frase Benda 
Frase benda dalam bahasa Toraja terdiri dari beberapa unsur 
berikut. 





(1) 	 Ibanua pattu91 'rumah bambu' 
B: Ibanua/'rumah' 
B: Ipattu91 'bambu' 
(2) 	 Itedo~ tondokl 'kerbau kampung' 
B: Itedo91 ' kerbau' 
B: Itondokl 'kampung' 
(3) 	 Iba~aq kalukul 'tempurung kelapa' 
B: Iba~aql 'tempurung' 
B: Ikalukul 'kelapa' 
(4) 	 Iletteq manukl 'kaki ayam' 
B: Iletteql 'kaki' 
B: I manuk l 'ayam' 
Oi bawah ini frase benda terdiri dari tiga kata, termasuk kelompok 
di atas. 
Contoh: 
(5) 	 Ibanuanna sampel 'rumahnya sampe' 
B: Ibanua/'rumah' 
B: Inal 'bentuk persona III' 
B: I sampel 'nama orang' 
(6) 	 setan patuaq baqtanl 'setan yang merusak hati' 
B: I setan/ 'setan' 
B: I patuaql 'merusak ' 
B: Ibaqtanl 'perut (hati),. 
b. 	 Frase benda yang terdiri dari kata bend a sebagai pokok diikuti oleh 
kata kerja sebagai penjeias (modifier). 
(1) 	 I bale tunul 'ikan bakar' 
B: I bale/ 'ikan' 




(2) 	 Iwai tanakl 'air masak' 
B: I wai! 'air' 
K: I tanak/ 'masak' 
(3) 	 I duaq pareqdel 'ubi rebus' 
B: I duaq/ 'ubi' 
K: I pareqde/ 'direbus' 
(4) 	 I pia mankambiql 
B: I pial 'anak' 
K: I mankambiq/ 'mengembala' 

Prefiks I ma-NI 'awalan aktif' 

c. 	 Frase benda yang terdiri dari kat a benda sebagai pokok dan kata 
sifat sebagai penjelas. 
(1) 	 I benua kapual 'rumah besar' 
B: I banua/ 'rumah' 
S: I besarl 'kapua' 
(2) 	 I pia perokossikl 'anak nakai' 
B: I pial 'anak' 
s: I torokossik l 'nakai' 
(3) 	 I baine ballol 'wanita cantik' 
B: I bainel 'wanita' 
S: I bal\ol 'cantik' 
(4) 	 l uma kaluaql 'sawah luas' 
B: l uma/ 'sawah' 
S: I kaluaql 'luas' 
d. 	 Frase benda yang terdiri dari kata benda sebagai pokok diikuti oleh 
kata keterangan sebagai berikut: 
(1) 	 I doiq itiq l 'uang di situ' 
B: I doiq l 'uang' 

Kt: l itiql 'di situ' 
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(2) 	 Itedo~ iamotol 'kerbau itulah' 




e. 	 Frase benda yang terdiri dari kata benda sebagai pokok diikuti oleh 
kata ganti diri yang berarti kepunyaan sebagai penjelas. 
(I) 	 Ibanua9 kul 'rumah saya' 
B: 	 Ibanual 'rumah' 
P: 	 Ikul 'bentuk persona I' 
(2) 	 Itedory nal 'kerbaunya' 
B: 	 Itedonl 'kerbau' 
P: 	 Inal 'nya' 
(3) 	 lumammu/'sawahmu' 
B: 	 lumal 'sawah' 
P: 	 Imul 'engkau' 
Kelima jenis frase benda di atas mengikuti pola DM (diterangkan 
dan menerangkan). Dalam bentuk yang lain, kita akan menemukan pola 
yang terbalik, yaitu hulu didahului oleh modifier. 
f. 	 Frase benda yang terdiri dari kata benda sebagai pokok, tetapi dida­
hului oleh kata bilangan (yang menyatakan jumlah) sebagai penje­
las. 
(I) 	lannaq tedonl 'enam kerbau' 
BI: lanna~1 'enam' (kuantitatif) 
B: 	 Itedonl 'kerbau' 
(2) 	 Ibuda taul 'banyak orang' 
BI: Ibudal 'banyak' 
B: 	 Itaul 'orang' 
(3) 	 Isa9bonto9 tedo!y 'sekandang kerbau' 
BI: Isa.9 boto91 'satu kandang' (kuantitatif) 
B: 	 ItedoJI 'kerbau' 
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(4) 	 ItaJlu3 buriaq paol 'tiga keranjang mangga' 
Bl: Itallunl 'tiga' (kuantitatif) 
B: 	 Iburiaql 'keranjang' 
B: 	 Ipao/ 'mangga' 
(S) 	 Imentuql passikkblal 'semua anak sekolah' 
BL: Imentuql 'semua' (kuantitatif) 
B: 	 Ipassikkolal 'murid' (anak sekolah) 
g. 	 Frase benda yang terdiri dari kata benda sebagai pokok didahului 
oleh beberapa kata tertentu sebagai penjelas, misalnya: 
(I) 	Ipura pare3eql 'bekas kepala distrik' 
Kt: Ipurul 'bekas' 
B: 	 Ipare~eql 'kepala distrik' 
(2) 	 Ipura bainena sampel 'bekas istrinya Sampe' 
Kt: Ipural 'bekas' 
B: 	 Ibainenal 'istrinya' 
B: 	 Isampel 'nama orang' 
(3) 	 Itomanekabuq massudilalonl 'almarhum Massudilalong' 
Kt: Itomanekabuql 'almarhum' 
B: 	 Imassudilalonl 'nama orang' 
(4) 	 Itomakulaq lebonnal 'yang meninggallebonna' 
Kt: Itomakulaql 'yang baru meninggal' 
B: 	 Ilebonnal 'nama orang' 
4.2.2 Frase Kerja 
Frase kerja dalam bahasa Toraja dapat dikelompokkan menurut 
unsur-unsur sebagai berikut. 
a. 	 Frase kerja- yang terdiri dari kata kerja sebagai pokok dan kata 
keterangan sebagai penjelas. 
(1) 	 Imaqkada tonanl 'berbicara betul' 





(2) 	 Itumeqpa sipissanl 'melangkah sekali-sekali' 
K: Itumeqpa/'melangkah' 
Kt: Isipissan/'sekali-sekali' 
(3) 	 Iloboq lulananl 'tumbuh ke atas' 
K: Iloboql 'tumbuh' 
Kt: Ilulananl 'ke atas' 
(5) 	 Isule tarnal 'kembali ke dalam' 
K: Isulel 'kembali' 
Kt: Itamal 'ke dalam' 
b. 	 Frase kerja yang terdiri dari kata kerja sebagai pokok dan kata ben­
da sebagai penjeias. 
(1) 	 Imaqkada tobutal 'berbicara seperti orang buta' 
Kt: Imaqkadal 'berbicara' 
B: 	 Itobutal 'orang buta' 
(2) 	 Imekondon tokkoql 'melompat seperti kodok' 
K: 	 Imekkondon/'melompat' 
B: 	 Itokkoql 'kodok' 
(3) 	 Imendioq wai lassul 'mandi air panas' 
K: Imendioq/'mandi' 
B: Iwai lassul 'air panas' 
B: Iwail air' 
Sf: liassui 'panas' 
(4) 	 Imendioq raral 'mandi darah' 
K: 	 Imendioq/'mandi' 
B: 	 Irara/'darah' 
c. 	 Frase kerja yang terdiri dari kata kerja sebagai pokok diikuti oleh 
kata kerja sebagai penjelas. 
(1) 	 Imaqkada luminkal 'berbicara sambil jalan' 
K: 	 Ilumi9kal ' jalan' 
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(2) 	 Imale maqjamal 'pergi bekerja' 
K: 	 Imalel 'pergi' 
(3) 	 I sae maqdokkol 'datang duduk' 
K: 	 Isae/'datang' 
K: 	 Imaqdokko/'duduk' 
d. 	 Frase kerja yang terdiri dari kata kerja sebagai poko\c. diikuti oleh 
kata sifat sebagai penjelas. 
(1) 	 Imaqkada pelaql 'berbicara pelan' 
K: Imaqkadal 'berbicara' 

Sf: Ipelaql 'pelan' 

(2) 	 Imale mambelal 'pergi jauh' 
K: I malel 'pergi' 

Sf: Imambelal ' jauh' 

(3) 	 Imanammaq rankel 'menelan tanpa apa-apa' 
K: Imangamoq/ 'menelan' 

Sf: Irankel 'tanpa apa-apa (kering)' 

(4) 	 I sule loqbanl 'kembali kosong' 
K: Isulel 'kembali' 

Sf: Iloqbangl 'kosong' 

Frase-frase kerja di atas mengikuti pola DM. Contoh-contoh sebe­
lumnya (di depan) menunjukkan adanya Frase kerja dalam 
bahasa Toraja yang mengikuti pol a DM. Pada umumnya ini terjadi 
bila unsur penjelas merupakan kata fungsi (function word). 
e. 	 Frase kerja yang terdiri dari kata sifat sebagai pokok dan kata fungsi 
sebagai penjeias. 
(1) 	 Ila kemandel 'akan makan' 
fw: I lal 
K: 	 Ikumande/'makan' 
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(2) 	 Itarruq maqjamal 'terus bekerja' 
fw: Itarruql 
K: 	 Imaqjamal 'bekerja' 
(3) 	 Imarassan mandasiql 'sementara menjahit' 
fw: Imarassanl 'sementara' 
K: 	 Imandasiql 'menjahit' 
f. 	 Frase kerja yang terdiri dari kata kerja sebagai pokok didahului oleh 
kata ganti diri sebagai penjelas. 
(1) 	 Imubalukl 'kalianjual' 
p: 	 Imul 'engkau' 
K: 	 Ibalukl 'jual' 
(2) 	 Ikuiruql 'saya minum' 
p: 	 Ikul 'saya' 
K: 	 . liruq/'minum' 
(3) 	 Inakandel 'dia makan' 
p: 	 Ina/'dia' 
K: 	 Ikande/'makan' 
(4) 	 Ikiallil 'kami beli' 
p: 	 Ikil 'kami' 
K: 	 lallil 'belil 
4.2.3 Frase Sifat 
Frase ini terdiri dari kata sifat sebagai unsur pusat atau hulu (head 
.word). Frase sifat dalam bahasa Toraja dapat dikelompokkan menurut 
unsur-unsurnya sebagai berikut. 
a. 	 Kata sifat sebagai pokok diikuti oleh kat a benda sebagai penjelas 
(atribut). 
(1) 	 Imataran billaql 'tajam seperti sembilu' 
Sf: Imataranl 'tajam' 
B: 	 Ibillaql 'sembilu' 
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(2) 	 Imariri kumiql 'kuning kunyit' 
Sf: Imariri! 'kuning' 
B: 	 Ikumiql 'kunyit' 
(3) 	 Ibuta lana~1 'buta burung hantu' 
Sf: Ibutal 'buta' 
B: 	 11anaDI 'burung hantu' 
b. 	 Kata sifat sebagai pokok diikuti kata kerja sebagai unsur penjelas. 
Contoh: 
(1) 	 Imate tobaql 'mati jatuh' 
Sf: Imatel 'mati' 
K: 	 Itoba91 'jatuh' 
(2) 	 Imasannan noqkoql 'tenang duduk' 
Sf: /masannan/'tenang' 
K: 	 Inoqkoq/'duduk' 
(3) 	 Imataqkaq menkara91 'capek bekerja' 
Sf: Imataqkaql 'capek' 
K: 	 Imenkara~1 'bekerja' 
c. 	 Kata sifat sebagai pokok diikuti oieh kata sifat sebagai penjeias. 
(1) 	 Ikalande kapual 'tinggi besar' 
Sf : Ikalandol 'tinggi' 

Sf :/kapual 'besar' 

(2) 	 Imaloto9masaqpa~1 'hitam manis' 
Sf : lmaloto91 hitam' 
Sf :/masaqpa~1 'manis' 
(3) 	 Imelo kadakel 'baik-baik' 
Sf: Imelol 'baik' 
Sf: Ikadakel 'buruk' 
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d. 	 Kata sifat sebagai pokok diikuti oleh kata keterangan sebagai pen­
jelas. 
(1) 	 Irnataran patornalil 'tajam sebelah-menyebelah' 
Sf: Irnataranl 'tajarn' 
Kt: Ipatornalil 'sebelah-rnenyebelah' 
(2) 	 Irnataran dukal 'pintar juga' 
Sf: /rnara91 'pintar' 
Kt: Idukal 'juga' 
(3) 	 Irnataran liul 'tajarn sekali' 
Sf: Irnataranl 'tajarn' 
Kt: Iliul 'keterangan (terlalu), 
e. 	 Frase sifat yang terdiri dari kata sifat sebagai pokok didahului oleh 
kata keterangan sebagai penjelas. 
(1) 	 Irnane rna9ka rnasakil 'baru selesai sakit' 






Sf: 	 Irnasaki/'sakit' 
(2) 	 Ipada rnelol 'sarna-sarna bagus' 
Kt· Ipada/'sarna' 
Sf: Irnelol 'bagus' 
(3) 	 Ilaqbi kalandol 'lebih panjang' 
Kt: Ilaqbil 'lebih' 
Sf: Ikalandol 'panjang' 
4.2.4 ~rase Bilangan 
Frase bilangan terdiri dari bilangan atau kata yang rnenyatakan 
jurnlah sebagai pokok (head word). 




(1) 	 Imisaq banual 'satu rumah' 
BI: Imisaql 'satu' 
B: 	 Ibanua/'rumah' 
(2) 	 Ibuda tau1 'banyak orang' 
BI: Ibudal 'banyak orang' 
B: 	 Itaul 'orang' 
(3) 	 Isaupulo lima matereql 'lima belas meter' 
BI: Isa9pulo limal 'lima belas (15)' 
B: 	 Imetereql 'meter' 
(4) 	 Itallu~ tankel 'tiga cabang' 
BI: Itallul 'tiga' 
B: 	 Ita~kel 'cabang' 
b. 	 Frase bilangan yang pokok bilangannya disusul oleh kata (junction 
word) 
Contoh: 
(1) 	 Ibuda tona91 'banyak betul' 
BI: Ibudal 'banyak' 
fw : Itona~1 'betul (sekaJi)' 
2) Isidiq liuril 'sedikit sekali' 
BI: Isidiql 'sedikit' 
fw: Iliuri/'terialu' 
(3) 	 Ibuda tarruql 'banyak sekali' 
BI: Ibudal 'banyak' 
fw: Itarruq/'terlalu' 
c. 	 Frase bilangan dengan unsur-unsur bilangan sebagai pokok yang 
diikuti oleh kata bend a dan kata keterangan sebagai penjelas 
modifier. 
Contoh: 
(1) 	 Itallu~ 1010 baIJril 'hanya tiga batang' 
BI: Itallu91ol01 'tiga batang' 
Bil: Itall\ll 'tiga' 
Bd: 110101 'batang' 
Kt: Ibajril 'hanya' 
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(2) 	 Itallu~ allo sial 'tiga hari juga' 
Bl: Itallu9 allol 'tiga hari' 
Bl: Itallul 'tiga' 
B: lallol 'hari' 

Kt: Isial 'juga' 

4.2.5 Frase Preposisi 
Dalam bahasa Toraja terdapat beberapa kata depan seperti 
berikut. 
a. 	 Konstruksi yang sering dijumpai ialah kata depan sebagai pokok 
diikuti oleh kata benda sebagai penjelas. 
(1) 	 Idio banual 'di rumah' 
D: 	 Idio/'di' 
B: 	 Ibanua/'rumah' 
(2) 	 lian banual 'di dalam rumah' 
D: 	 Ilanl 'di dalam' 
B: 	 Ibanua/'rumah' 
(3) 	 Idio3 bubunl 'di dalam sumur' 
D: 	 Idio~1 'di dalam' 
B: 	 Ibubunl ' sumur' 
(4) 	 Ido papal 'di atas atap' 
D: 	 Idol 'di atas' 
B: 	 Ipapal 'atap' 
(5) 	 Ilako pasaql 'ke pasar' 
D: 	 Ilakol 'ke' 
B: 	 Ipasaql 'pasar' 
b. 	 Frase preposisi yang terdiri dari kata fungsi (junction word) yang 
diikuti oleh kata depan sebagai pokok dan juga kata depan sebagai 
penjelas. 
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(I) 	Ilu dio mail dari '(barat atau timur)' 
fw: Ilul (partikel) 
fr: Idio mail 'dari sana ke ... ' 
D: Idio/'di' 

Kt: Imail 'ke' (arah datang) 

(2) 	 Ilu dion mail 'dari (bawah)' 
fw: Ilu/'-' 
fd: Idio9 mail 'dari (bawah)' 
D: 	 Idio91 'di bawah' 
D: 	 Imail 'ke' 
(3) 	 Ilu Ian mail 'dari (dalam)' 
fw: Ilu/ .... (partikel) 
fd: Ilan mail 'dari dalam' 
D: 	 Ilanl 'di dalam' 
D: 	 Imail 'ke' 
c. Termasuk juga dalam frase preposisi ini adalah frase-frase, seperti: 
(1) Ilu lako lu dio mail 'ke sana kemari' 
D: Ilulakol 'ke sana' 

Fro: Ilu dio mail 'kemari' 

(2) Ilu tam a lu Ian mail 'masuk keluar' 
D: 	 Ilu tarnal 'ke dalam' 
D: 	 Ilu Ian mail 'ke luar' 
(3) Ilu lananlu rokkol 'ke atas ke bawah' 
D: 	 Ilu lananl 'ke atas' 
D: 	 Ilu rokkol 'ke bawah' 
(4) Ilu sauq lu rekkel 'ke selatan - ke utara' 
D: 	 Ilu sauql 'ke selatan' 
D: 	 Ilu rekkel 'ke utara' 
4.3 	 Arti Frase 
Unsur-unsur pembentuk frase mempunyai hubungan antara satu 
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(1) 	 Ilu dio mail dari '(barat atau timur)' 
fw: Ilul (partikel) 
fr: Idio mail 'dari sana ke .. .' 
0: Idiol 'di' 

Kt: Imail 'ke' (arah datang) 

(2) 	 Ilu dion mail 'dari (bawah)' 
fw: Ilul '-' 
fd: Idio!} mail 'daTi (bawah)' 
0: 	 Idio!}1 'di bawah' 
0: 	 Imail 'ke' 
(3) 	 Ilu Ian mail 'dari (dalam)' 
fw: Jlu/ .... (partikel) 
fd: Ilan mail 'dari dalam' 
0: 	 JlanJ 'di dalam' 
0: 	 Imail 'ke' 
c. Termasuk juga dalam frase preposisi ini adalah frase-frase, seperti: 
(I) Jlu lako Iu dio mail 'ke sana kemari' 
0: JiulakoJ 'ke sana' 

Fro: Jlu dio maiJ 'kemari' 

(2) Ilu tama lu Ian maiJ 'masuk keluar' 
0: 	 Jlu tarnal 'ke dalam' 
0: 	 Jlu Ian maiJ 'ke Iuar' 
(3) Ilu Iananlu rokkoJ 'ke atas ke bawah' 
0: 	 Jlu Iananl 'ke atas' 
0: 	 Ilu rokkol 'ke bawah' 
(4) Jlu sauq Iu rekkeJ 'ke selatan - ke utara' 
0: 	 Ilu sauql 'ke selatan' 
0: 	 Jlu rekkel 'ke utara' 
4.3 	 Arti Frase 
Unsur-unsur pembentuk frase mempunyai hubungan antara satu 
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dengan yang lain. Berturut-turut akan dikemukakan hubungan arti ini 
dalam setiap frase yang telah diuraikan di depan. 
4.3.1 Frase Benda 
Frase bend a terbentuk antara lain dari unsur sebagai berikut. 
a. Bd - Bd ------.. Fr Bd 
IBanua - pattunl 'rumah bambu' 
Unsur penjelas Ipattunl memasukkan unsur pokok Ibanual ke 
dalam golongan atau jenisnya. 
b. Bd - Kj -----.. Fr Bd 
Ibale - tunul 'ikan bakar' 
Hubungan antara pokok dan penjelas ialah bahwa pokok mende­
rita atau mengalami kerja penjelas (balel 'ikan yang di Itunul 
'bakar' 
c. 	 Bd - Sf -----~ Fr Bd 
Ibanua - k apual 
Penjelas Ikapual 'besar', menerangkan bagaimana sifat atau kua­
litas dari pokok Ibanual 'rumah' 
'rumah besar' 
d. 	 Bd - Kt -----~ Fr Bd 
Idoiq - itiql 
Kata keterangan litiql 'di situ', membatasi benda yang mana di­
maksudkan, yaitu Idoiql 'uang' 'uang di situ' 
e. 	 Bd - Kg -----~ Fr Bd 
Itedon - nal 
Penjelas Inal di sini adalah pemilik untuk pokok /iedon/. Jadi, 
Inal adalah kata ganti kepunyaan dalam bahasa Toraja. 'kerbau­
nya' 
f. 	 BI - Bd -----~ Fr Bd 
Ibuda - tau I 
Hubungan arti antara pokok Itaul dan penjelas Ibudal ialah jum­
lah (banyaknya) benda yang dinyatakan oleh hulu. 'banyak orang' 
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g. 	 Sf - Bd -----~ Fr Bd 
Penjelas Ipural menyatakan sifat atau jenis dari pokok Iparengel 
'bekas kepala distrik' 
4.3.2 Frase Kerja 
Unsur-unsur frase kerja terbentuk antara lain: 
a. 	 Kj - Kt -----) Fr Bd 
I maqkada - tonanl 





b. 	 Kj - Bd -----~ Fr Kj 
I mendioq - raral 'mandi darah ' 

I maqkada - tobutal 'berbicara seperti orang buta' 

Dalam kedua contoh di atas terdapat hubungan arti yang agak 

berbeda. Dalam contoh pertama I mendioq rara/, penjelas men­

jelaskan dengan apa kerja terlaksana. 

Contoh yang kedua I maqkada tobuta/, penjelas m~njelaskan se­

perti apa atau siapa kerja atau keaktifan itu terlaksana. Ungkapan­

ungkapan seperti ini banyak terdapat dalam bahasa Toraja dan 

pada umumnya mempunyai arti kiasan. 

c. 	 Kj - Kj -----oJ Fr Kj 
Imanimbo - maq passakkel 'berdoa memberkati' 

I kumande maqdondol 'makan sambillari' 

Kedua frase ini unsur-unsurnya mempunyai hubungan arti yang 

agak berbeda. Frase yang pertama I manimbo maqpassakkel pen­

jelas menjelaskan untuk maksud apa kerja itu dilakukan. 

Frase kedua hubungan arti unsur-unsurnya merupakan suatu unsur 





d . 	 Kj - Sf -----~Fr Kj 
Ikumande - maIililIinl 'makan di waktu gelap' penjelas I malilIinl 














Kf - Kj -----~Fr Kj 

Irnarassan - rnandasiql 'sernentara rnenjahit' 

Kata fungsilrnarassanl dan kata-kata sejenisnya rnenerangkan se­

lesai tidaknya kelangsungan pekerjaan Irnandasiql 'rnenjahit' 

Kg + Kj -----~ Fr Kj 

Iku - alai 'saya arnbi!' 

Penjelas I ku-, rnu-, na-, rni-, dan ki-I adalah pelaku-pelaku dari 

kata hulu seperti kata l alal 'arnbil' 

Frase Sifat 
Sf + Bd -----~ Fr Sf 

I rnutaran - billaql 'tajarn sernbilu' 

Hubungan arti antara unsur pokok Irnataranl 'tajarn' dan penje­

las di sini adalah kiasan. Penjelas Ibillaql 'sernbilu' rnenjelaskan 

bahwa sifat hulu sarna dengan sifatnya. 

Sf + Kj -----) Fr Sf 

Irnataqkaq - rnaqbelaql 'capek bekerja ladang' 

Unsur hulu rnernpunyai hubungan sebab akibat dengan penjelas 

Irnataqkaql ' capek' sebab Irnaq-belaql 'bekerja di !adang'. 

Sf + Sf -----~ Fr Sf 

Irnelo - kadakel 'baik buruk' 

Unsur pokok dan unsur penjelas sejajar dan rnernpunyai hubung­

an arti korelatif. 

Sf + Kt -----~ Fr Sf 

Irnataran Jiul 'tajarn sekali' 

Irnataran patornalil 'tajarn sebelah-rnenyebelah' 

Penjelas rnenjelaskan intensitas dan rnenjawab pertanyaan tentang 

bagairnana unsur pokok itu . 

Kt + Sf -----~ Fr Sf 

Irnandu rnanaranl 'sangat pintar' 

Ipada rnelol 'sarna bagus' 

Ilaqbi kalandol 'lebih panjang' 
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Pada umumnya penjelas dalam frase di at as menjawab pertanyaan 

bagaimana ten tang unsur pokok, baik untuk membandingkan 

maupun tidak. Perhatikan lebih lanjut frase-frase berikut: 

Ima9ka marigan ma9ka magasal 

'ada kalanya ringan atau ada kalanya berat' 

I dan kendiq dan kalandol 

'ada yang pendek ada yang panjang' 

I denna senke denna matanal 

'ada kalanya marah ada kalanya tenang (diam) 

Oi dalam frase-frase ini kita melihat hubungan arti memperten­

tan~kan. 
4.3.4 Frase llilaogan 
Setelah kita memperhatikan unsur-unsur pembentuk frase bilangan 
eli balaman sebelumnya, maka dapaUah dikatakan bahwa dalam frase 
bilangan, penjelas dapat menunjukkan ukuran, satuan benda, at au ben­
da yang jumlahnya tertentu. Hal ini dapat dilihat pada contoh berikut. 
a. BI + Bd -----~Fr BI 
Imisaq - buanal 'satu rumah' 
Ini menunjukkan ukuran yang dari jumlah tertentu. 
b. BI + Bd -----~ Fr Bl 
Isanbuli/'sebulir' 
Isan 10101 'sebatang' 
Kedua contoh tersebut menunjukkan satuan benda. 
c. 	 BI + Kt -----~ Fr BI 
Ibuda - liul 'banyak sekali' 
Isidiq - tarruql 'sedikit sekali' 
Oalam contoh ini kita melihat penjelas hanya menunjukkan sesua­
tu yang jumlahuya tertentu. 
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d. 	 BI + satuan Bd + Kt ----..> Fr BI 

Itallu,j buli baDrii 'hanya tiga bulir saja' 

Dalam contoh ini kita · melihat adanya kata keterangan 
Iba9ril 'hanya' berfungsi membatasi jumlah unit benda dengan 
maKsud memberikan suatu bayangan kepuasan atau ketidakpuas­
an. Kata keterangan Iba9ril sarna fungsinya dengan kata lsi., 
tonganl 'juga, benar' yang dapat menyatakan suatu kepuasan. 
Contoh: 
Isaratuq sial 'seratus juga' 
Isansaqbu tonanl 'seribu benar' 
Isansaqbu sial 'seribu juga' 
4.3.5 Frase Preposisi 
Seperti terlihat dalam pemerian unsur-unsur frase di depan, frase 
preposisi mempunyai hubungan menunjuk tempat (lokatif), arah datang 
dan atau pergi (direcatif). 
Contoh: 
Dp + Bd -----~ Fr Dp 

Idio banual 'di rumah' 

Iludiomai ruppandanl 'dari Ujungpandang' 

Imale lako pasaql 'pergi ke pasar' 

Idiong bubunl 'di dalam sumur' 

4.4 	 Penemuan Pola Kalimat 
Masalah kalimat rupanya memegang peranan penting hingga saat 
ini. Para ahli menganalisis dari sudut pandangan yang berbeda yaitu ada 
yang memandangnya dari sudut arti, struktur, atau dari sudut kenyataan 
bahasa yang lain. Untuk pegangan sementara dapat dikatakan bahwa 
kaJimat itu adalah setiap satuan tuturan yang mempunyai arti yang 
lengkap. Selanjutnya, dalam bahasa Toraja kadang-kadang satuan itu 
dapat berwujud satu morfem bebas, morfem tugas atau morfem padu. 
Dalam hal ini kami menganggapnya sebagai satuan tuturan sekalipun 
tidak dapat dianalisis at au beberapa ruas secara nyata, tetapi faktor 
tekanan merupakan unsur yang membentuk satuan atau unit tuturan itu. 
Dalam penemuan pola-pola · kalimat berikut ini prosedur yang 
ditempuh adalah penggunaan secara konstras dengan substitusi, yaitu 
diambil dari sebuah kalimat dan kepadanya dikontras dengan kalimat 
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lain posisi yang telah disubstitusi. Jadi, kriteria analisis berpatokan pada 
posisi di mana bagian yang menempati posisi itu memegang fungsi yang 
berhubungan dengan keseluruhan kalimat. Dalam kalimat berikut ini, 
kami melihat kelas morfem yang menempati posisi dalam kalimat. 
Sebagai contoh kami mengambil sebuah kalimat dari seorang responden. 
luntironaq banua melD budal 
(a) 	-A. (t) adalah morfem kelas II/untironaql 
'saya melihat' 












----.. 	 Kata depan 
Dari kelas morfem-morfem ini dapatlah dibentuk sejumlah 
kalimat, yang kelas morfemnya disubstitusikan kepada berbagai posisi 
dalam kalimat itu. Dalam berbagai kalimat substitusi diperiksa dan diuji 
frekuensi pemakaiannya dalam arti kelazimannya untuk melihat apakah 
konstruksi itu bermakna at au tidak dengan sistem kontras dan memban­
dingkan satuan-satuan tuturan itu dengan pol a yang telah ada. 
Berdasarkan kelas morfem"morfem itu dapatlah dibentuk 













Kelas Morfem I 


















































H 11 12 13 
II I III IV 
· 11 I IV III 
II III I IV 
II III IV I 
II IV I III 
II IV III I 
III I II IV 
m I IV II 
III II I IV 
III II IV I 
III IV I II 
III IV II I 
IV I II III 
IV I III II 
IV II III I 
IV II I III 
IV III I II 
IV III II I 
117 
kalimat sebagai berikut: Dari pola-pola di atas dapat 
A. 1. Pola II III IV 
ISattu kande sasa sansil 
'Sattu makan cepat sesisir' 
Substitusi: 
Ikopi iruq lassu sansankiriql 
'kopi minum panas secangkir' 
2. 	 Pola II IV III 

Iboqboq kande tallu piring kapual 

'nasi makan tiga piring besar' 

Substitusi: 
ISuling garaga buda meqlokl 
'Suling buat banyak baik' 
3. 	 Pola III II IV 

Ilaqboq taran garaga limal 

'parang tajam buat tiga' 

Substitusi: 
Ilaqboq simpo asa sanpulol 
'parang tumpul asah sepuluh' 
4. 	 Pola III IV II 

Ibayu melo misaq dasiql 





Ikayu kalando tallu lellenl 

I'kayu tinggi tiga tebang' 

5. 	 Pola IV II III 

Itau mentuq maqrondoq bongil 














/passikola mentuq meladaq melo/ . 
'pelajar semua belajar baik-baik' 
IV III II 
/pangulaq bud a matiraq maqdendo/ 
'pemburu banyak cepat lari' 
/paqpaqlak mentuq mabuku kadyama/ 
'petani semua kuat bekerja' 
II II IV 
/kande bale kapoqdak misaq/ 
'makan ikan besar satu' 
/kande punti matasak lima/ 
'makan pisang masak lima biji' 
II IV III 
/pekan bale sangtossoq kapua/ 
'memancing ikan setusuk besar' 
/kande boqboq sa9piri9 kapua/ 
'makan nasi sepiring besar' 
II III IV 
/kande busa buda boqboq/ 
'makan putik banyak nasi' 
/kumande kapua buda tau/ 
'makan besar banyak orang' 
II III I IV 
/kande tasak punti budal 
'makan masak pisang banyak' 
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Substitusi: 
Imate poso tau sanpulol 
'mati tiba-tiba orang sepuluh' 
5. 	 Pola II IV III 
lu~karnbiq misaq tedo!J bo~al 
'menggembalakan satu korban belang' 
Substitusi: 
Itiro misaq banua melol 
'melihat satu rumah bagus' 
6. 	 Pola II IV III 
lunnulaq daqdua mello~ bainel 
'mengejar dua cantik gadis' 
Substitusi: 
lu~kande karua kapua balel 
'makan delapan besar ikan' 
C. 	 1. Pola III II IV 
Ibittiq pia kande budal 
'kedl anak makan banyak' 
Substitusi: 
Ilando rundun mele misal 
'panjang rambut pergi sendiri' 
2. 	 Pola III IV II 
Imelo talloq misaq kandel 
'baik telur sebiji makan' 
Substitusi: 
Imamiq duaq misaq disialair 
'enak ubi satu baku rampas' 
3. 	 Pola III II III 
Imawata9 ma~a9kaq lamari sola dual 












Imawata9 una~kap batu mentuql 
'kuat men-gangkat batu semua' 
III II IV 
Imatukkun megkaraa misa sam pel 
'malas bekerja sendiri sama' 
Imelo dia9kaq nasan tau/ 
'baik diangkat semua orang' 
III IV II 
Imawatan nasan tau maqdyamal 
'kuat semua orang bekerja' 
Imanara9 sa9pulo passikkola maqbasal 
'pintar sepuluh pelajar membaca' 
III IV II 
Imanara9 nasa~ massuraq passikkolal 
'pandai semua menulis pelajar' 
Imatukkun nasag maqdyama tau I 
'malas semua bekerja orang' 
IV II III 
Imisaq tau kambiq b09al 
'satu orang gembalakan belang' 
Imentuq tau mendioq lassul 
'semua orang mandi panas' 
IV I III II 
I dua tedon bona selagal 












Imisaq asu busaq maqdondol 
'satu anjing putih berlari' 
IV II III 
Ibuda kande langsaq tasakl 
'banyak makan langsat masak' 
Imisaq ala punti tasakl 
'satu ambil pisang masak' 
IV II III 
Isa9lambaq ala melo bayul 
'satu lembar ambil bagus baju' 
Ipentallun unkade tasak puntil 
'tiga kali makan masak pisang' 
IV III I II 
Ipembuda tarruq tau maqdyamal 
'banyak kali orang bekerja' 
Ipissanpulo maroq Ali kumandel 
'sepuluh kali Ali makan' 
IV III II 
Ipembuda maroq siparaq tumanukl 
'banyak kaIi berlaga ayam' 
Ipentallun maroqmo Batoq maqpakenal 
'tiga kali Batoq berdusta' 
Di antara 24 pola kaIimat yang telah dikemukakan di atas tentu ada 
yang kurang lazim atau kurang biasa terdengar dan, sebaliknya, tentu 
ada pula yang tinggi frekuensi pemakaiannya dalam arti lazim 
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pemakaiannya sesuai dengan kontruksi kalimat bahasa Toraja. Dari 
sejumlah yang telah dikemukakan itu yang lazim hanya 14 pola atau 
kontruksi dengan perincian: 
Pola A, 3 kontruksi: 
A3 i> I III II IV 

A5 > I IV III II 

) I IV II IIIA6 
Pola B! 3 konstruksi: 

B1 ) II III IV 

) II
B2 IV III 

B5 ) II IV III 

Pola C, 4 konstruksi : 

C3 'III II IV 

) III IV II 





) III IV II
C6 

Pola D, 4 konstruksi: 

D2 ' IV III II 

D3 >IV II III 

D5 ~ IV III II 

D6 'IV III II 

4.5 Transformasi Kalimat 
Transformasi atau pengaiihan kalimat ialah kemungkinan 
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pengalihan kedudukan kalimat, di antaranya, kalimat berita, kalimat 
tanya, kalimat menyangkal, dan pembalikan. Dengan kata lain, suatu 
bentuk kalimat yang bertugas sebagai pemberitaan mungkin beralih 
menjadi pertanyaan, atau susunan terbalik karena adanya perubahan 
kedudukan internal. Sebagai perbandingan diambil beberapa kalimat di 
bawah ini dari pola umum, yaitu , I, II, dan I seperti di dalam bahasa In­
donesia. 
Contoh: 
Ali membaca majalah. (kalimat berita) 
Apakah Ali membaca majalah? (morfem tugas tanya) 
Ali tidak membaca majalah (penyangkal) 
Majalah dibaca Ali. (pembalikan) 
Kalimat-kalimat itu dapat dirumuskan sebagai berikut: 
la (a) - II IB 
t la (a) - (II) Ib 
la t (a) - (II) Ib 
Ib (b) - (II) la 
Selanjutnya, dalam penganalisis pengalihan kalimat dalam bahasa 
Toraja dapat dilakukan terhadap beberapa pola kalimat beserta 
variasinya. 
A. Pola II - I dengan variasi II - II - I 
(I) Kalimat Berita: /magkali paqlak passikkola/ 
(a) - II - la Ib 
'menggali kebun peJajar' 
(2) Kalimat Tanya: 
a. /ma~kali paqlakraka tu passikola/ 
(a) - II Ia-t t-Ib 

'menggali kebunkah pelajar itu' 

b. /ma5kali paqlakmo tu passikkolal? 
(a) - II Ia - t t-Ib 

'Menggali kebunkah pelajar itu' 

Kontruksi kalimat tanya mempunyai beberapa variasi 

sesuai dengan derajat pertanyaan. Dalam hal ini diguna­

kan berbagai morfem tugas. 
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c. ImalJkoma maqkali paqlak tu passikkola? I 
(a) ­ II Ia t Ib 
'sudah selesaikah menggali kebun pelajar itu?' 
d. Ipira tu passikkola maaka1i paqlak/: 
t Ib (a) ­ II la 
'berapa pelajar yang menggali kebun' 
(3) 	 Kalimat menyangkal 
ltaeq namankali paqlak tu pasaikkola/: 
t (a) - II la t Ib 
'tidak menggali kebun pelajar itu' 
(4) 	 Kalimat Pembalikan 
a. 	 Ipaqlak nakali tu passikkola/: 
la t - II t Ib 
'kebun digali pelajar itu' 
b. 	 Inakali paqlak tu passikkolal 
t - II la t Ib 
'supaya gali kebun pelajar itu' 
c. 	 nakali passikola tu paqlak/: 
t - ii Ib t la 
'digali pelajar kebun itu' 
(5) 	 Kalimat Perintah 
a. 	 Ipaqlak kali passikkolal 
la II Ib 

'kebun gali (hai) pelajar' 

b. 	 Inakalimo paqlak tu passikkolal 
t - II t la t - Ib 
'supaya menggali kebun pelajar itu' 
B. 	 Pola II - IV dengan variasi II - IV - I 
(1) Kalimat Berita Inakande tallu puntil 
t- II IV I 
'dia makan tiga pisang' 
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(2) 	 Kalimat Menyangkal 
Iteaq nakande taBu balel t-II NV I 
'tidak makan tiga ikan' 
(3) 	 Kalimat Tanya 
a. 	 Inakande mintuq bale? I: t - II IV I 
'dia makan semua ikan' 
b. 	 Inakande tu mintuq bale? I: t - II t IV I 
'dia makan semua ikan itu?' 
c. 	 Pola IV - I dengan variasi IV - I - I 
(1) 	 Kalimat Berita 
Imisaq bala tu tedonl IV la t - Ib 
'satu kandang kerbau itu' 
(2) 	 KaIimat Menyangkal 
a. 	 Itaeq namisaq bala tu tedonl +IV la t-IB 
'tidak satu kandang kerbau itu' 
b. 	 taeq namisaq balana tu tedonl +IV la-t 
'tidak satu kandangnya kerbau itu' t-Ib 
(3) 	 Kalimat Pembalikan 
Imisaqmora balana tu tedonl IV-t la-t t Ib 
'satu saja kandangnya kerbau itu' 
(4) 	 Kalimat Perintah 
Itedoq pemisaqi balanal Ib t-IV -t Ia-t 
'kerbau satukan saja kandangnya' 
D. 	 Pola IV - II dengan variasi IV - II - I 
(I) 	 Kalimat Berita 
Isa9si nakande tu puntil IV t-II t I 
'Sesisir dia makan pisang itu.' 
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(2) Kalimat Menyangkal 
Itaeq nasansi nakande tu punti! -t-IV t-I1 t I 
'tidak sesisir dimakan pisang itu' 
(3) 	 Kalimat tanya 
Isansiraka nakande tu punti? I IV-t t-ll t I 
'sesisirkah dia makan pisang itu?' 
E. 	 Pola III - I dengan variasi III - I - II 
(1) 	 Kalimat Berita 
Imaruruq lalan naolal III la t-I1 
'Iurus jalan dia jalan' 
(2) 	 Kalimat Menyangkal 
'tanmarruq lalan naolal III It-II 
'tidak lurus jalan dia jalani' 
(3) Kalimat Tanya 
Imaruruqraka lalan naola? II-t I t - II 
'Iuruskah jalan dia jalani?' 
(4) 	 Kalimat Pembalikan 
Imaruruqna lalan naolal I1-t It - II 

'lurusnya jalan dia jalani' . 

F. 	 Pola I -II dengan variasi I - II - I 
(1) 	 Kalimat Berita 
Ibatoq manlemba parella (a) - II - Ib 
'Batoq memikul padi' 
(2) 	 Kalimat Menyangkal 
'taeq napare nalemba batoql -t -Ib t-I1 la 
'bukan padi yang dipikul Batoq' 
(3) 	 Kalimat Tanya 
Ipareraka nalemba tu batoql Ib-t t-I1 t-Ia 
'padikah yang dipikul Batoq itu?' 
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(4) 	Kalimat Pembalikan 
Ipare nalemba batoql Ib t-II la 
'padi dipikul Batoq' 
4.6 	 Intonasi 
Pembicaraan mengenai intonasi kalimat dalam bahasa Toraja 
haDyalah bermaksud sekedar memberikan gambaran ringku 
kekhususan kespesifikan intonasi bahasa itu. Dalam hal ini hanyalah 
yang menyolok dan ditemukan melalui pengamatan di dalam pergaulan 
sebari-hari dan pengalaman selama penelitian lapangan. Sesudah itu 
diperiksa kembali ketepatannya dengan pengulangan oleh para respon­
den dan langsung direkam sehingga didekati pola yang sebenarnya. 
Dalam mendapatkan pola into nasi pencatatan, mula-mula 
dilakukan secara grafiks oleh Fries (1952) dalam bukunya yang ber­
judul The Structure of English, yaitu yang terdiri dari empat tingkatan 
yakni: 




Notasi bunyi dilakukan secara fonemis, tetapi garis batasnya 
disilangkan dan tekanan tiap morfem yang tersendiri diabaikan 
sehubungan dengan analisis yang sangat kompleks. 
Contoh-contoh umumnya diambil dari kategori kalimat seperti: 
kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat pernyataan. 
a. 	 Kalimat Berita 
(1) 	 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 
Ibuda tau male maqjama batattal 
'I 'anyak orang pergi bekerja jalanan' 
(2) 	 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 

Ikamasussan mambali kaparannuanl 





(3) 	 2 3 323 3 123 2 3 3 223 
Ilenduq massusanna penanku kareq lamatemogl 
'bukan main susahnya ketika hampir saya mati' 
(4) 	 3 3 2 3 323 323 332 3 2 3 
Ilalaonaq mebale, kaduttuqi tu mintuq denbakul 
'saya akan pergi tangkap ikan, peliharalah semua dombaku 
itu' 
b. Kalimat Tanya 
(1) 	 1 2 3 3 2 1 

Imindara midakaq? I 

'Siapakah yang kamu cari?' 

(2) 	 4 2 3 3 3 2 3 321 

Imaqapai na aku mikutanail 

'Mengapa say a kamu tanya?' 

(3) 	 2 2 3 3 3 2 1 

lapara tu nupogauql 

'Apakah yang karnu buat?' 

(4) 	 3 2 2 





(5) 	 3 2 3 232 2 1 

lumbanna atoran melo? I 

'Manakah aturan yang baik?' 

c. Kalimat Menyangkal 
(1) 	 2 3 2 3 3 2 223 3 2 323 
ltaeq tau misaq manaran kataeq narnassikolal 
'Tidak seorang pun yang pintar kalau tidak sekolah' 
(2) 	 2 3 3 2 323 322 233 323 

ltaeq maden masorro menkaran keladipomelonal 





(3) 	 2 3 3\ 2 3 2 3 2 3 2 3 
lia tupia taeq na masakil 
'Anak itu tidak sakit' 
(4) liake masakikiq taeq naden menkaran magasal 
'Kalau kita sakit tidak boleh bekerja berat' 
• 

BAB V KESIMPULAN 
Penelitian struktur bahasa Toraja ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1. Bidang Fonologi 
Sistem kontras dalam penelitian ini diperoleh 29 pasang minimal 
bahasa Toraja dengan perincian di bawah ini: 
1) fonem konsonan 13 buah 
2) fonem vokal 5 buah 
3) semivokal 2 buah 
4) konsonan kembar : 9buah 
Berdasarkan klasifikasi fonem konsonan itu, ternyata bahwa 
dalam bahasa Toraja ditemukan hal-hal sebagai berikut. 
1) labial 4 buah, yaitu Ip, b, m, wi 
2) alveolar 6 buah, yaitu It, d, r, n, s, 1/ 
3) palatal 1 buah, yaitu Iyl 
4) velar 3 buah, yaitu Ik, g, nl 
5) glotal 1 buah, yaitu Iql 
Dalam hubungan dengan pendistribusian fonem-fonem bahasa 
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Toraja ditempuh dengan melihat fonem itu dalam tiga kemungkinan, 
yaitu: fonem-fonem itu apakah berposisi pada awal kata (initial), tengah 
kata (medial), atau berposisi pada akhir kata (final). 
Dari distribusi itu ditemukan bahwa fonem /p, b, m, w, t, d, r, s, I, 
y, dan g/ tidak pernah menduduki posisi final. Konsonan kembar 
(geminat) hanya terdapat pada posisi tengah (medial). 
Dalam hubungan persukuan dalam bahasa Toraja cenderung 
kepada pola persukuan terbuka di mana saja ada kemungkinan. Dalam 
persukuan itu ditemukan empat pola, yaitu: 
V,KV,VK,KVK 
Tekanan dalam bahasa Toraja kadang-kadang berciri sebagai fonem 
suprascgmental. Selain itu, dapat dikatakan bahwa yang urnurn adalah 
tekanan jatuh pada suku kedua dari akhir kata dasar walaupun kat a 
dasar itu mengalami proses afiksasi. 
2. Bldaog Morfologl 
Setelah menguraikan masalah afiksasi dan melihat kepada ciri-ciri 
bentuknya dapatlah disimpulkan sebagai berikut. 
Morfem kelas I ditandai oleh: 
1) morfem terikat : {pa-, pe-, PO-, dan -an} 

2) morfem tugas : {di-} 

: {-ku, -mu, -na, -ki, -ta} 

Morfem kelas II ditandai oleh: 
1) morfem terikat {ma-, pa-, pe, lu-, si-, ti- } 
{ -ar, -ul-, -um-, -ur-, -an- } 
{ -an, -i,} 
{ka-an} 
2) morfem tugas {ku-, u(N)-, mu-, ki-, tao, na-} 
Morfem kelas III ditandai oleh: 
1) morfem terikat : { ka-, mao, si- } 
2) morfem tugas : { lenduq-, laqbi-, tarruq-} 
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Morfem kelas IV ditandai oleh: 
1) morfem terikat : { pe-, sa (N)-} 
2) morfem apit : { si - an} 
3) morfem tugas : {sa (N) -} 
{ -mora, -di } 
Bentuk ulangan dalam bahas& Toraja Sa'dan adaJah: 
1) ulangan sempurna, 
2) ulangan berafiks, dan 
3) ulangan dengan konfiks. 
Kata majemuk bahasa Toraja Sa'adan adalah: 
1) kata benda majemuk, 
2) kata kerja majemuk, 
3) kat a sifat majemuk, dan 
4) kata bilangan majemuk. 
3. Bidaog Siotauis 
Sebagai kesimpulan dalam bidang sintaksis dapat dikemukakan 
hal-hal sebagai berikut. Dalam bahasa Toraja ditemukan lima jenis 
frase, yaitu: (1) frase benda; (2) frase kerja; (3) frase sifat; (4) frase 
bilangan; (5) frase depan. 
Kriteria analisis dalam struktur sintaksis bahasa Toraja adalah 
berdasarkan pada posisi di mana bagian yang menempati posisi itu 
memegang fungsi yang berhubungan dengan keseluruhan kalimat. Jadi, 
prosedur yang ditempuh adalah penggunaan metode kontras-substitusi 
yaitu sebuah kalimat yang diambil sebagai contoh dan terhadapnya kon­
tras kaHmat lain dengan posisi yang telah disubstitusi. 
Berdasarkan seperti yang diuraikan pada bagian di atas 
ditemukanlah 14 pol a atau konstruksi kalimat dalam bahasa Toraja. 
Transformasi atau pengalihan kalimat adalah pengalihan 
kedudukan di antara kedudukan-kedudukan kalimat berita, kalimat 
tanya, kalimat menyangkal, atau pembalikan tanpa mengganti morfem 
klas yang menduduki posisi dalam kalimat dasar. Jadi, kalimat berita itu 
mungkin beralih menjadi kalimat tanya atau menyangkal dan lain-lain 
dengan adanya perubahan kedudukan secara internal. 
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JUMLAH PEMAKAI BAHASA TORAJA 
DIPERINCI MENURUT KEPALA KELUARGA DI TIAP KECAMATAN 
lumlah lumlahNomor 
Kecamatan KepalaVrut 
Keluarga Laki-Iaki I 
Makale 18.477 18.628 37.105I. 6.893 
22.748Rantepao 3.983 11.529 11.2192. 
Ponggakaradeng 4.286 10.783 11.109 21.8923. 
7.7584. Salapuui 20.664 19.840 40.504 
15 .977 32.4705. Mengkendek 6.481 16.493 
4.2705angalla 10.600 10.878 21.4786. 
7. Sangga1angi 10.776 27 .012 26.241 53.253 
41.474Rindingallo 7.526 20.952 10.5228. 
Sesean 8.166 20.469 21.043 41.5129. 
155.97359.939 156.463 312.436 
